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Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Makaeipt Dia telah menciptakan
manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhahnyalag Maha pemurah. Yang
mengajar (manusia) dengan perantaran kalam (b#cs). Dia mengajar kepada

manusia apa yang tidak diketahuinya. (Surat Al-qAleb)’

“Departemen Agama RAI-Qur'an dan Terjemahnyalakarta : Karya Agung Surabaya, edisi Revisi
Tahun 2006, hal 904
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ABSTRAK

Jiranil, Iflaha. 2008. Peranan Perpustakaan Sekolaferhadap Pendidikan Agama
Islam di SMP Negeri | Singosari Malang. Skripsi, Juusan Pendidikan Agama
Islam, Fakultas Tarbiyah, Universitas Islam NegeriMalang.

Pembimbing: Drs. H. Muchlis Usman, M.A.

Kata Kunci: Peranan Perpustakaan Sekolah , PAI

Dalam dunia pendidikan, perpustakaan sangat beapemgada hasil belajar siswa.
Namun kenyataannya, dalam prosesnya di dunia p&adidbelum bisa mengarahkan
peran perpustakaan yang sebenarnya sehingga, dedsjar siswa yang efektif sulit
tercapai.

Penelitian ini terfokus pada (1) bagaimana sisteimiaistrasi perpustakaan di
SMP Negeri | Singosari Malang, (2) bagaimana respiswa dalam memanfaatkan
layanan perpustakaan di SMP Negeri | Singosari Mplg3) sejauh mana peranan
perpustakaan yang ada di SMP Negeri | SingosaraiMpllerhadap Pendidikan Agama
Islam.

Desain penelitian yang digunakan adalah deskrégp#itatif. Adapun teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah metode valsgserwawancara, angket, dan
dokumentasi. Adapun sumber data yang diperolehpotelsumber data pustaka yang
diambil dari berbagai literatur yang berkaitan denglata lapangan yang terdiri dari
dokumen sekolah, profil sekolah, hasil wawancaraldssil observasi yang dilakukan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, administrasppstakaan SMP Negeri |
Singosari Malang belum lemgkap karena kurangnyalé@tdan koleksi-koleksi buku
dan respon siswa dalam memanfaatkan perpustakaaoukup baik tetapi peranan
perpustakaan sekolah terhadap Pendidikan Agame ldiaSMP Negeri | Singosari
Malang, kurang berperan hal ini bisa dilihat dawleksi buku-buku yang ada di SMP
Negeri | Singosari Malang, dimana koleksi buku Agakhususnya buku tentang Agama
Islam yang ada di perpustakaan SMP Negeri | Singddalang kurang memadai
(minim), meskipun siswa mempunyai buku paket setetapi buku penunjangnya masih
minim, siswa merasa kurang puas.

Saran yang diberikan adalah bagi lembaga pendiddam pihak berwenang
diharapkan dapat menerapkan peran perpustakaanh&ir penelitian perlu dilakukan
penelitian lebih lanjut dengan menggunakan desanelgian deskriptif kualitatif
sehingga dapat diperoleh pemahaman yang mendalardata yang lebih valid tentang
peranan perpustakaan sekolah terhadap Pendidikama\tslam.



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Ditengah-tengah lajunya pertumbuhan dan perkemipaligau pengetahuan dan
kemajuan tekhnologi seperti sekarang ini, sunberkgwn pengetahuan seperti buku,
majalah, surat kabar, film dan sebagainya tumbungale pesat. Kenyataan ini menuntut
lembaga pendidikan untuk tetap hidup dan berkemlo@em arus globalisasi. Dengan
kata lain lembaga pendidikan harus berorentasi gateartinya mampu menyiapkan
anak didiknya agar dapat beradaptasi bukan sajsada sekarang akan tetapi juga masa
yang akan datang.

Keberadaan perpustakaan sangat penting karenaspstpan adalah merupakan
“jantung dari pendidikan” yang menghidupkan sekoldimana pendidikan itu
dilangsungkan, keberadaan perpustakaan di lingkusg&olah merupakan keharusan
demi terciptanya proses pembelajaran yang baik diégat di pertanggung jawabkan
secara akademik. Oleh karenanya secara operaspmraelolahan perpustakaan harus
benar-benar diposisikan secara tépat

Arti penting perpustakaan dalam dunia pendidikareika adanya kebutuhan dari
sekolah itu sendiri karena adanya kebutuhan dambpban yang terjadi dalam lembaga

pendidikan. Masalah kebutuhan perpustakaan suktlafeadalah kehadirannya sangat

! Imas MaesarghiPanduan Teknis Pengelolaan Perpustakagurabaya, 2001, hal 7



di perlukan karena dapat menunjang kegiatan péamhdipenelitian dan pengabdian
kepada masyarakat.

Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwanaergerpustakaan sekolah
sangat penting artinya. Karena kehadiran perpustalsebagai pusat dan penyebar
informasi sehingga membantu proses belajar mengklgm rangka mengkaji llmu
Pengetahuan yang sedang berkembang.

Perpustakaan dengan unsur utama buku bisa mengantsiswa sebagai individu
kedunia yang lebih luas, bahkan juga sebagai &aghubung dalam menghubungkan
peristiwa masa lalu, kini dan yang akan datangeKadi dalamnya mengandung ide-ide
manusia dari zaman ke zaman, pengetahuan sertydnmyda sehingga generasi muda
tidak ketinggalan informasi.

Penyelenggaraan perpustakaan sekolah sebenarnga akya mengumpulkan
buku-buku atau bahan pustaka, tetapi dengan agepastakaan ini di harapkan dapat
membantu murid dan guru menyelesaikan tugas-tugksmdproses belajar mengajar
pada tiap-tiap sekolah tersebut.

Untuk itulah hendaknya perpustakaan sekolah digesuadengan kurikulum,
karena untuk menunjang proses belajar-mengajarekblah yang lebih penting lagi
bahwa koleksi bahan perpustakaan sekolah harus mudmentunan kurikulum.

Jadi dengan fenomena banyaknya peran penting dakmustakaan, penulis
tertarik untuk meneliti tentang peran perpustakeahadap perkembangan pendidikan

khususnya Pendidikan Agama Islam. Dalam penelitian

2 A. Zainuri ,Minat Baca Mahasisiwa IAIN Sunan Ampel di PerpuassakDalam Agama dan
Kemasyarakata, Surabaya, 2001, hal 7



ini, penulis memfokuskan pada “Peranan Perpustalekolah Terhadap Pendidikan

Agama Islam di SMP Negeri | Singosari Malang”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, dalam hal ipatddirumuskan berupa masalah
sebagai berikut:
1. Bagaimana sistem administrasi perpustakaan di S| singosari Malang
?
2. Bagaimana respon siswa dalam memanfaatkan layaergustakaan di SMP
Negeri | Singosari Malang ?
3. Sejauh mana peranan perpustakaan yang ada di S§#iN&ingosari Malang

terhadap Pendidikan Agama Islam?

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui bagaimana sistem administrasiugégaan di SMP Negeri
| singosari Malang
2. Untuk mengetahui bagaimana belajar siswa SMP Ndg8nngosari Malang
memanfaatkan layanan perpustakaan
3. Untuk mengetahui sejauh mana peranan perpustakemnagda di SMP Negeri

| Singosari Malang terhadap Pendidikan Agama Islam



D. Manfaat Penelitian
Dari beberapa permasalahan diatas manfaat yangdngpai adalah :
1. Bagi sekolah membantu menyempurnakan penyelenggq@gustakaan
terhadap Pendidikan Agama Islam
2. Bagi pustakawan memberikan sumbangan kepada pakpast yang sesuai
dengan tujuan kurikuler
3. Bagi penulis dan pembaca dapat memberikan sumbanigagi

perkembangan Iimu Pengetahuan juga menambah klrakepastakaan

E. Ruang Lingkup Pembahasan
Adapun ruang lingkup pembahasan dalam penelitiam@ncakup hal-hal sebagai
berikut :
1. Peran Perpustakaan Sekolah
Obyek dalam penelitian ini di fokuskan pada pergksan SMP Negeri |
Singosari yang di dalamnya terdapat subyek yandiriedari kepala
sekolah, guru, pustakawan dan siswa . Perpustalsadiagai pusat
informasi dan menambah wawasan bagi siswa dan garepna melalui
buku-buku sebagai media pembelajaran, pendidikarelatipan,
pengetahuan dan pembiasaan.
2. Pendidikan Agama Islam
Upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan pedéatia untuk

mengenal, memahami, menghayati, hingga mengimararapgama



Islam dibandingkan dengan tuntunan untuk menghibpeaganut Agama lain

dalam hubungannya dengan kerukunan antar umatdmeaingga terwujud

kesatuan dan persatuan.

F. Penegasan Istilah

Agar dalam pembahasan penelitian ini dapat terfaleusmengenai sasaran sesuai

dengan yang diharapkan penulis, maka penulis mekalpedefinisi operasional sebagai

berikut :
a. Perpustakaan Sekolah
Perpustakaan sekolah adalah suatu tempat yangndeisgang memuat buku-

buku bahan-bahan pustaka lainnya untuk di bace&grkatau untuk refrensi atau

keinginan yang digunakan oleh para anggotanyarmagamyarakat umumnya.

b. Pendidikan Agama Islam

Pendidikan agama Islam adalah suatu usaha untukbmandan mengasuh
peserta didik agar senantiasa dapat memahami dglean secara menyeluruh.

Lalu menghayati tujuan yang pada akhirnya dapat gaealkan serta

menjadikan Islam sebagai pandangan hidup.

G. Sistematika Pembahasan

Dalam penulisan skripsi ini, secara keseluruhadiiriedlari lima bab yang masing-

masing bab disusun dalam sistematika sebagai leriku

3 Zakiyah Darajatllmu Pendidikan Islam]akarta : Bumi Angkasa, 1996



BAB |

BAB I

BAB Il :

: Merupakan pendahuluan, yang didalamnya nemiatar belakang

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,maptatlitian, ruang

lingkup pembahasan, penegasan istilah, sistemagikdoahasan.

. Dalam Kajian Pustaka ini dikemukakan yahgrisi (1) Perpustakaan,

yang meliputi: Sejarah Perpustakaan, PengertignuB&kaan Sekolah,
Fungsi Perpustakaan Sekolah, Tujuan Perpustaka&olaBe Peran
Perpustakaan Sekolah, Pengelolaan Perpustakaaralsekdacam-
macam dan Jenis Perpustakaan, Faktor-faktor yangipdegaruhi
Keberhasilan Perpustakaan (2) Pendidikan Agamenlgng meliputi :
Pengertian Pendidikan Agama Islam, Dasar Pendidikgama Islam,
Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam, Fungsi danjudmu
Pendidikan Agama Islam, Faktor-faktor Yang Mempeuoga
Pendidikan Agama Islam, Peranan Perpustakaan TaghBdndidikan

Agama Islam.

Metode penelitian, metode yang digunakdalam bab ini antara lain :

Metode dan Pendekatan Jenis Penelitian, Kehadieareli®, Lokasi
Peneliti, Sumber Data, Tekhnik Pengumpulan Dataalidis Data,

Keabsahan Data

BAB IV : Hasil Penelitan dan Pembahasan meliputatar Belakang Obyek

BAB V:

Penelitian dan Pembahasan Dan Analisis Data

Penutup : Kesimpulan dan Saran



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Pembahasan Tentang Perpustakaan Sekolah

1. Sejarah Perpustakaan

Istilah perpustakaan sudah dari dulu ada dan sasgba@rang juga masih
ada, bahkan perpustakaan sekarang sudah banyakribésn bagi masyarakat,
perpustakaan pertama didirikan pada tanggal 772dieM Raja Sargon dari Assyria.
4

Aristoteles di dalam mempersiapkan dan menyusugakarya ilmunya,
tidak sekedar mengkhayal dan melamun guna mendbhpat untuk mengemukakan
ide-idenya serta teori-teorinya, tetapi Beliau meuwinya dengan menggunakan
buku-buku teks sebagai reference.

Beliaulah yang betul-betul di samping sebagai sabfdguf juga guru besar
dalam ilmu perpustakaan dengan jasanya dalam pmenpgekan beberapa cabang
ilmu pengetahuan serta jasanya mendidik dan mekamehimbingan kepada kaisar
Iskandar Agung dari Macedonia. Mengapa kita meny@muguru besar dalam ilmu
peprustakaan, karena beliau telah popular dan dikepada zamannya,
mengklasifikasikan llmu dan penyusun perpustakaamgy tertatur baik dan

mempunyai koleksi yang komplit, sehingga seorangidnya yang setia Demetrius

“ Dra. Noerhayati Soediby®engelolaan Perpustakaan JilidBandung : Alumni, 1987, hal 74



(Negarawan Athena), selalu menggunakan perpustakdanwalaupun studi
formalnya sudah selesai.

Pada waktu masa kemajuan Islam | yaitu pada masaBaayyah umat
Islam sudah mempunyai semacam lembaga Pendidikam Mang disebukuttab,
para guru yang mengajar pa#attab ini pada mulanya adalah orang-orang Non
Muslim, terutama orang-orang Yahudi dan NasranreKa itulah, bagi umat Islam
pengajararkuttabitu sebagai tempat belajar keterampilan membagardanulis saja,
sedangkan pengajaran Al-Qur'an dan dasar ajaram ldiberikan dan diajarkan di
masjid-masjid oleh para guru khusus.

Pada awal perkembangan pendidikan Islam telahgatdhia jenis lembaga
pendidikan dan pengajaran, yaitduttabyang mengajarkan kecakapan menulis dan
membaca Al-Qur'an serta dasar-dasar agama Islaad&aegmak-anak dan merupakan
tingkat dasar. Selanjutnya, untuk kepentingan garmga menulis dan membaca
bagian anak, yang sekaligus memberikan pelajarai@Quklan dan dasar-dasar
pengetahuan agama Islam, di adakakhiaitab-kuttabyang terpisah dari masjid agar
anak-anak tidak mengganggu ketenangan dan kebersiasjid®

Dinasti Abbasiyah (133-656 H/750-1208 ), yaitu padasa Harun Al-
Rasyid dan Al-Makmun, yang mana Bagdad menjaditppsesentuhan budaya dan
lImu Pengetahuan. Pada zaman ini khalifah HarunR&syid adalah khalifah yang

banyak memanfaatkan kekayaan Negara untuk kepesosial, mendirikan rumah

® Dra. Noerhayati Soediby@p Cit, hal 75
® Dra. Hj. Enung K. RukiatiSejarah Pendidikan Islam di Indonesi&andung: CV. Pustaka
Setia,2006, hal 114



sakit, lembaga pendidikan kedokteran dan lembagadigi&an farmasi, serta
pemandian umum.

Dalam tradisi ini terdapat Jundishapur Academy,baga yang menjadi
tempat menyimpan puisi-puisi dan cerita-cerita kmgja pada zaman Sasania, Harun
Al-Rasyid melanjutkan tradisi itu dengan mendiriKarzanat Al-Hikmat yang
berfungsi sebagai perpustakaan, tempat penerjearapahelitian.

Sejak abad ke 9 M, Bawl-Hikmat dijadikan tempat penerjemah karya-
karya filosof klasik di bawah bimbingan Hunayyann iblshaq, meraka
menerjemahkan buku-buku filsafat karya Galen, Atedes, dan Plato dan Bayt Al-
Hikmatjuga terdapat observatorium astronomi untuk memedibintangar.

Pada dinasti Fatimiah dibangun juga pepustakesaral-Ulum digabungkan
denganDar al-Hikmahyang berisi berbagai buku-buku llmu Pengetahu&mgga
melahirkan sejumlah ulam@.

Dari pengertian di atas sudah jelas di zaman k&madgslam | perpustakaan
sebagai tempat penerjemah dan tempat buku-buku, kiap istilah sekarang

perpustakaan selain di jadikan tempat-tempat bulurluga tempat membaca.

2. Pengertian Perpustakaan Sekolah

Sebelum penulis mendefinisikan perpustakaan sekgkbaiknya terlebih
dahulu penulis memaparkan arti atau definisi pgigkaan, sebab kata "sekolah"
pada istilah "perpustakaan sekolah" merupakan katag menerangkan kata

"perpustakaan”. Memahami perpustakaan secara umenumpakan dasar memahami

" DR. Jaih Mubarak, M.AgSejarah Peradaban Islarjanuari: Pustaka Bani Quraisy, 2004, hal 119-
120

8 Ibid., hal 163



perpustakaan sekolah. Perpustakaan sekolah merugmdgan dari perpustakaan
secara umur.

Perpustakaan sekolah tumbuh dan berkembang gedangan perubahan
kebijakan pendidikan Indonesia. Pertumbuhan seunaracolok tentang perpustakaan
terjadi sejak tahun 1980-an. Pada waktu berbagijdien tentang perpustakaan
sekolah mulai muncul. Salah satunya adalah sumaitusan Mentri Pendidikan dan
Kebudayaan nomor 0103/0/1981 tentang pokok-pokdijdiean pembinaan dan
pengembangan perpustakaan di Indontsia.

Perpustakaan bukan hal yang baru dalam kalangayanaiat , karena
dimana-mana telah diselenggarakan atau didirikampuséakaan yang mana
pemerintah pun telah mendukung dan menghimbaungnal tersebut. Sebagai
upaya mengmbangkan potensi diri, yaitu minat b&d¢asyarakat telah mengenal
berbagai jenis perpustakaan sekolah, perpustakagurpan tinggi, kantor bahkan
perpustakaan masijid.

Bahkan sekarang ini sedang digalakkan tentang pegaan umum, baik
yang ditingkat kabupaten sampai desa. Walaupunrbuk@rupakan hal yang baru
bagi masyarakat. Namun masih banyak yang membedi&gamisi yang salah tentang
perpustakaan. Banyak orang yang beranggapan bamwaspakaan adalah tumpukan
buku-buku yang ada disuatu tempat tertentu darbdiseerpustakaan. Karena ciri

perpustakaan adalah adanya bahan pustaka atag jserandisebut koleksi pustaka.

°Drs. Ibarahim Bafadol,M. P@engelolaan Perpustakaan SekoldhkartaBumi Aksara, Cetakan
Keempat, 2005, hal 1

®Darmono Perpustakaan Sekolah Pendekatan Aspek ManajemamatarKerja Perpustakaan
Jakarta Grasindo, 2007, hal 12

1 Drs. Ibarahim Bafadol,M. Pd,Cet 4 , 20@j Cit, hal 2



Dizaman ini orang saling bertukar fikiran dan imf@si yang memakai
produk tekhnologi antara lain seperti film,slidejkra film dan lain sebagainya.
Semua tersebut dapat diterima di perpustakaan aekalgksi bahan pustaka karena
koleksi bahan pustaka sumber inform&si.

Kata perpustakaan berasal dari kata dasar pustakg, mendapat imbuan
(per) dan (an), sehingga berarti tempat atau kuampbhhan pustaka. Sedang bahan
pustaka adalah wadah informasi, dapat berupa bakundn buku.

Perpustakaan Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama ladialigian integral dari
lembaga pendidikan tempat menyimpan koleksi bghataka yang dikelolah dan
diatur secara sistematik untuk digunakan oleh mdaid guru sebagai sumber bahan
informasi, dalam rangka menunjang program belaarrdengajar di sekolaf?

Adjat Sakti dan kawan-kawan dan kamus kecil pegkastn memberi
definisi : "Perpustakaan adalah lembaga yang mengim pustaka dan menyediakan
sarana bagi orang untuk memanfaatkan koleksi paseakebut"**

Menurut lbrahim Bafadal dalam bukunya yang berjudpéngelolaan
perpustakaan sekolah" Beliau mendefinisikan pegkasin sebagai berikut:

"Perpustakaan adalah suatu unit kerja dari suatarbatau lembaga tertentu
yang mengelola bahan-bahan pustaka, baik berupa-tuku maupun bukan (non
book material) yang diatur secara sistematis meratiran tertentu sehingga dapat

digunakan sebagai sumber informasi oleh setiap kaimg ".*

12 Stella Team Staf Pengajar SM@embina Perpustakaan SekolatpgyakartaKanisius, 1991, hal
17

13 Departemen Pendidikan dan Kebudayd@tdoman Penyelenggaraan Perpustakaan Sekolah
Menengah Tingkat Pertamdakarta Balai Pustaka., 1998, hal 1

1 SoetminahPerpustakaan Kepustakawanan dan Pustakawagyakarta: Kanisius, 1991, hal 3

'3 |barahim BafadolPengelolaan Perpustakaan Sekol¥logyakarta Bumi Aksara, Cetakan Pertama,
1992 hal 3



Menyimak apa yang dikemukakan oleh Ibrahim Bafadaéngenai
pengertian perpustakaan, maka dengan demikian giakaan sekolah merupakan
unit kerja dari suatu sekolah yang menyelenggarafan

Dalam perpustakaan sekolah adalah:"perpustakaag geelenggarakan
dilembaga-lembaga sekolah yang menunjang progrdajabenengajar dilembaga
pendidikan formal tingkat sekolah baik sekolah dasakolah menengah umum

maupun sekolah lanjutan'®

Perpustakaan sekolah sebagai salah satu saranadik@mdpenunjang
kegiatan belajar mengajar siswa yang memegang @eng@ang sangat penting dalam
memacu tercapainya tujuan pendidikan disekolah.ikdakperpustakaan sekolah
adalah pusat sumber belajar dan sumber informagi gemakainya. Perpustakaan
dapat pula diartikan sebagai tempat kumpulan bulkuatau tempat buku dihimpun
dan diorganisasikan sebagai media belajar siswa.

Darmono menerjemahkan perpustakaan sebagai salah csganisasi
sumber belajar yang menyimpan, mengelola, dan mekabelayanan dan bahan
pustaka baik buku maupun non buku kepada masyaekentu maupun masyarakat
umum. Lebih luas lagi pengertian perpustakaan abkatalah salah satu unit kerja
yang berupa tempat untuk mengumpulkan, menyimpamgeiola dan mengatur
koleksi bahan pustaka secara sistematis untuk digum oleh pemakai sebagai

sumber informasi sekaligus sebagai sarana belajar menyenangkanh’

18 Supriyadi,Pengantar llmu Perpustakaaklalang, 1994, hal 6
" DarmonoOp Cit hal 2-3



Berdasarkan pengertian diatas, maka dapat digaawatn bahwa
perpustakaan adalah suatu lembaga yang bertugag& amemberikan pelayanan
mengenai berbagai macam informasi-informasi danupakan suatu tempat untuk
mengumpulkan, menyimpan pengetahuan serta mengeagardan mengajukan
bahan pustaka (bacaan dan lain-lain ) dengan sistem tertentu untuk melayani
kebutuhan pelayanannya.

Dan perpustakaan juga dapat menumbuhkan minat geEardoaca, ajaran
agama Islam pun memberikan tuntunan dan sekaligusaa kepada umat manusia
untuk membaca, bahkan ayat Al-Quran pertama yamghjiukan kepada Nabi
Muhammad SAW. Adalah perintah untuk membaca sebvgya yang tercantum

dalam surat Al-Alag ayat 1-5 yang berbunyi:

sll (20 RT3 L3 2 gl G oos T 515 0 3l (ol 885 o2 T3
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Artinya : "Bacalah dengan menyebut nama Tuhan-Mu yang mekeipt Dia
telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bdcdan Tuhanmu-
lah yang paling pemurah. Yang mengajar (manusi&ngan perantara
kalam (tulis baca) dia mengajarkan manusia apa yaaak diketahuinya.
18

Dari riwayat ini kita mengetahui bahwa permulaamasuni merupakan
wahyu pertama yang di turunkan oleh Allah dan aRahmat yang di curahkan.

Adapun sambungan surat ini diturunkan sesudah edalkluas dalam masyarakat

'8 Departemen Agama RAI-Qur'an dan Terjemahnya,Jakarta Karya Agung Surabaya, Edisi
Revisi tahun 2006, hal 904



Mekkah bahwa Muhammad adalah seorang Nabi, seBdhfiu mengajak kaumnya
di Mekkah untuk beriman kepada Allah dan ada begiaecaiang yang mengimaninya.

Teungku Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy menafsirkdmvhal uhan yang
telah menjadikan alam berkuasa, menjadikan kamtasgoyang pandai membaca,
walaupun kamu tidak mempelajarinya sebelum inbag&an ahli tafsir mengatakan :
“Maknalgra’ bismi rabbikaadalah
‘ Bacalah apa yang diterangkan kepadamu denganehahypama Allah pada waktu
memulai membaca ‘ Maka maknany8acalah al-Qur'andengan nama Tuhanmu.
Bisa pula katabi (bismi) diartikan alaa sehingga berarti : atas (atas nama
Tuhanmu)”. Ayat ini menjadi dalil yang tegas, yangnunjukkan tentang keutamaan
belajar membaca, menulis, dan keutamaan ilmu pahgan ™

Ayat ini merupakan ayat yang pertama diturunkarakepNabi Muhammad
SAW yang memberikan pelajaran dan menyerukan kepettlp manusia supaya giat
membaca guna menambah ilmu pengetahuan. Maka mambaku sekedar
mengenal dan mengejah kata-kata, tapi jauh leddmdéagi yaitu dapat memahami
gagasan yang disampaikan kata-kata yang dibacanya i

Karena membaca merupakan suatu proses penalardegiatan pencarian
informasi melalui penerjemahan lambang-lambang yanilis. Sehingga dengan
aktivitas membaca seseorang dapat mempelajari isaleda mini, dan dengan
membaca seseorang dapat menguasai lImu Pengetalamafekhnologi sebagai
kebutuhan dalam hidupnya.

3. Fungsi Perpustakaan Sekolah

9 Teungku Muhammad Hasbi ash-ShiddieBgfsir Al-Qur'anul Majid An-NurJakarta : PT. Pustaka
Rizki Putra, Cetakan kedua, Edisi kedua, maret 208B4643-4646.



Pada umumnya perpustakaan berfungsi sebagai poaimeédntasi dan
pusat pelestarian hasil budaya bangsa dalam béwatyk cipta dan rekaman, serta
pusat penanganan informasi bagi masyarakat. Srkitldalam buku ensiklopedianya
yang bejudul " Educator's Encyclopedia" menyatdli&shool Library is a center for
learning"”, yang artinya perpustakaan sekolah itugagtan sumber belajar. Memang
apabila ditinjau secara umum perpustakaan sektlabebagai pusa belajar, sebab
kegiatan yang paling tampak pada setiap kunjungaidamurid adalah belajaf®

Secara umum, perpustakaan mengemban beberapa dumgsi sebagai berikut:
a. Fungsi Edukatif

Di dalam perpustakaan sekolah disediakan buku-bogak buku fiksi
maupun non fiksi. Adanya buku-buku tesebut dapatmmbm@sakan murid-murid
belajar mandiri tanpa bimbingan guru, baik secadavidual maupun berkelompok.
Adanya perpustakaan sekolah dapat meningkatkanesntmembaca murid-murid,
sehingga tekhnik membaca semakin lama semakin shkwéeh murid-murid. Selain
itu di dalam perpustakaan sekolah tersedia bukurbykng sebagian besar
pengadaannya disesuaikan dengan kurikulum sekdfah.ini dapat menunjang

penyelenggaraan pendidikan di sekolah.

b. Fungsi Informatif
Di dalam perpustakaan tidak hanya menyediakan bbhhan pustaka yang
berupa buku-buku, tetapi juga menyediakan bahaarbghng bukan berupa buku

seperti majalah, buletin, surat kabar, pamflet, tiggan artikel, peta bahkan

Drs. Ibarahim Bafadol,M. Pd,Cet 4 , 20 Cit, hal 6



dilengkapi juga dengan alat-alat pandang-dengaersepverhead projector, slide
projector, televisi, dan lain sebagainya. Semuaakan memberikan informasi atau
keterangan yang diperlukan oleh murid.
c. Fungsi Tanggung Jawab Administratif
Fungsi ini tampak pada kegiatan sehari-hari di pstgkaan sekolah,
dimana setiap ada peminjaman dan pengembalian m@talu dicatat oleh
pustakawan. Setiap murid yang akan masuk ke peadast, harus menunjukkan
kartu anggota atau kartu belajar. Apabila ada myaitg terlambat mengembalikan
buku pinjamannya akan di denda. Semua ini selaindidé& murid-murid kearah
tanggung jawab, juga membiasakan murid-murid bapsidan bertindak secara
administrative.
d. Fungsi Riset
Di dalam perpustakaan tersedia benyak bahan pustattanya bahan
pustaka yang lengkap, murid-murid dan guru dapatlaknogan riset yaitu
mengumpulkan data atau keterangan yang diperlt®araka (murid dan guru) dapat
melakukan riset literatur dengan cara membaca buku- yang telah tersedia di
dalam perpustakaan sekolah.
e. Fungsi Rekreatif
Fungsi rekreasi berarti bahwa perpustakaan dagatittian sebagai tempat
mengisi waktu luang seperti pada waktu istirhatgd@nmembaca buku-buku cerita,

novel roman, majalah, surat kabar dan sebagéinya.

“Drs. Ibarahim Bafadol,M. Pd,Cet 4 , 20@) Cit, hal 7



a.

Lebih lanjut Supriyadi dalam bukunya Pengantar IlRerpustakaan
menyebutkan beberapa fungsi perpustakaan yang iagarguruan tinggi sebagai
berikut :

a) Dari segi proses pelayanan dapat berfungsi sebagéut :

1. Pusat pengumpulan informasi

2. Pusat pelestarian informasi

3. Pusat pengolahan informasi

4. Pusat pemanfaatan informasi

5. Pusat penyebarluasan informasi

b) Dari segi program perguruan tinggi dapat berfusgbiagai berikut :

1. Pusat pelayanan informasi untuk program pendidikanpengajaran

2. Pusat pelayanan informasi untuk program penelitian

3. Pusat pelayanan informasi untuk program pengabdkepada

masyarakat.
C) Dari segi pelaksanaanya dapat berfungsi sebagéuber

1. Fungsi yang bersifat akademis edukatif

2. Fungsi yang bersifat administrative tekrfs.

Dalam sebuah buku yang disusun Nur Hayati Soedikydapat ulasan
fungsi perpustakaan sebagai berikut:

Jantung dari semua program pendidikan Universitégu ainstitute yang
bersangkutan, yang harus mampu membantu dan meoyedit dari kegiatan-
kegiatan akademis lembaga pendidikannya.

Pusat alat-alat peraga pengajaran &tatructionalMaterial Center.

2 Supriyadi,Op Cit, hal 7



. Clearing Housgpusat pengumpulan atau penyimpanan )bagi semualptm dari

dan tentang penerbitan daerahnya maupun dalam goidatu tugas pokok

perpustakaan yakrihe Preservation of Knowledge.

. Social Centedan pusat kegiatan kultural masyarakat seterfipat.

Menurut Nur Hayati S, secara singkat fungsi dan fasnperpustakaan

sekolah pada umumnya dan perpustakaan sekolalkpadasnya, dapat dirumuskan

sebagai berikut :

a.

b.

e.

f.

Perpustakaan sebagai sarana penunjang pendidikan
Perpustakaan sebagai sumber pengembangan kurikulum

Perpustakaan sebagai sarana proses belajar mengajar

. Perpustakaan sebagai sarana pengalaman dan peminimaé baca

Perpustakaan dapat dijadikan sebagai penanamafirdisi

Perpustakaan dapat dijadikan sebagai tempat pganetit

Dengan demikian, maka perpustakaan mempumtaicsional Function,

yaitu fungsi mendukung dan mengajukan pendidikamaspengajaran di dalam

proses belajar mengajar. Untuk itulah perpustakdepat di katakan sebagai unit

pengajaran dan bukan semata-mata sebagai unit iathatiif

Disamping itu aktivitas di perpustakaan akan merkbarpelayanan untuk

kepentingan pengajaran, penelitian dan pengabdiasyarakat untuk kepentingan

mengembangkan ilmu pengetahuan.

Mengingat pentingnya perpustakaan bagi suatu leanpagdidikan, maka

menjadi tugas kita semua untuk menjaga melestarpenpustakaan agar segala

% Dra. Noerhayati Soediby@p Cithlm 51-53
4 Dra. Noerrhayati Soediby®engelolaan Perpustakaan Jilid Bandung PT Alumni, 1987, hal 86-

87



kebutuhan bagi peserta anak didik dan masyarak#t darpenuhi sehingga dapat

mencapai kemajuan dan perkembangan yang diharapkan.

4. Tujuan Perpustakaan Sekolah

Secara umum perpustakaan mempunyai tujuan untukberenayanan
informasi, literature dan informasi kepada masyatraBedangkan tujuan khusus dari
perpustakaan berbeda-beda sesuai dengan jenissiakgannya, karena setiap jenis
perpustakaan melayani kelompok masyarakat yangtarts

Dalam tujuan tersebut tergambar dengan jelas aeh ahpaian yang
dimaksudkan dalam penyelenggaran perpustakaan abekghng dalam jangka
panjangnya adalah untuk menambah dasar-dasar pprogatuntuk menjadi fondasi
bagi perkembagan selanjutnya. Dan semua itu, mand@pada pelaksanaan
pembangunan jangka panjang Negara kita yang leb#mitikberatkan kepada
peningkatan kualitas sumber daya mand§ia.

Telah kita ketahui bahwa penyelenggaraan perpustalsgkolah bukan
hanya mengumpulkan dan menyimpan bahan-bahan pudttlkpi dengan adanya
penyelenggaraan perpustakaan sekolah diharapkan mi@mnbantu mendorong siswa
serta guru dalam menyelesaikan tugas-tugas dalasegbelajar mengajar.

Oleh sebab itu bahan pustaka yang dimiliki pergasta sekolah harus

dapat menunjang proses belajar mengajar. Agar daeaiunjang proses belajar

25 Perpustakaan Nasion&edoman Penyelenggaraan Perpustakaakarta : Perpustakaan
Nasional, 1998, hal 59

%6 brs. Pawit M. Yusuf, M.SPedoman Penyelenggaraan Perpustakaan SekBlafgung : Kencana
Prenada Media Group, 2007, hal 3-4.



mengajar, maka dalam pengadaan bahan hendaknyaemeniyangkan kurikulum
sekolah serta selera pembaca yang dalam hal wasis
Perpustakaan sekolah akan tampak bermanfaat apdgtear-benar
mempelancar pencapaian tujuan proses belajar-nandajsekolah. Secara terinci
tujuan (manfaat) perpustakaan sekolah baik yanglaiggarakan di sekolah dasar
maupun menengah.
Tentang hal ini dikemukakan oleh lbrahim Bafadalana bukunya yang
berjudul pengelolaan perpustakaan sekolah beliagatakan sebagai berikut :
. Perpustakaan sekolah dapat menimbulkan kecintaamidsmurid terhadap
membaca.
. Perpustakaan sekolah dapat memperkaya pengalanager neurid.
. Perpustakaan sekolah dapat menanamkan kebiasagar meaindiri yang akhirnya
murid-murid mampu belajar mandiri.
. Perpustakaan sekolah dapat mempercepat penguakhaiktmembaca.
. Perpustakaan sekolah dapat membantu mempercepganmimngan kecakapan
membaca.
Perpustakaan sekolah dapat melatih murid-muridaket@nggung jawab.
. Perpustakaan sekolah dapat memperlancar murid-midaidm menyelesaikan
tugas-tugas sekolah.
. Perpustakaan sekolah dapat memperlancar guru-glamdmenemukan sumber

pengajaran.



Perpustakaan sekolah dapat membantu murid, gurarmggota staf sekolah dalam
mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan tekigndf

Sedangkan menurut Sulistyo Basuki perpustakaan laekbertujuan
menyerap dan menghimpun informasi, mewujudkan swatlah pengetahuan yang
terorganisasi, menumbuhkan kemampuan menikmati ghemgn imajinatif,
membantu perkembangan kecakapan bahasa dan dayanpkdidik murid agar
dapat menggunakan dan memelihara bahan pustaka sfisten serta memberikan
dasar kearah studi mandff.

Tujuan perpustakaan itu sendiri sangat pentingnleatajuan perpustakaan
tersebut dapat menunjang program belajar bagi ndaid mengajar bagi guru agar
tujuan umum dan khusus pendidikan tercapai seganaal.

Dari dua pendapat diatas dapat di tarik kesimpuldmhwa tujuan
perpustakaan sekolah adalah untuk menumbuhkant&aniimurid-murid terhadap
membaca, untuk memperkaya pengalaman, menanamkaas&an mandiri, serta
mampu menyelesaikan permasalahan yang dihadamgsghidapat belajar untuk
bertanggung jawab atas hasil karyanya. Dan daldnmihperpustakaan sekolah juga
bertujuan untuk memperkaya dan memperlancar seneggatkn proses belajar
mengajar yang telah diprogramkan, mempertinggi kaslpelaksanaan program
serta membantu anggota staf sekolah dalam mengigaetkembangan ilmu

pengetahuan dan tekhnologi modern.

%" |brahim BafadalQp Cit, hal 5-6
2 Sulistyo BasukiPeriodesasi Perpustakaan Indonesandung: Remaja Rosda Karya, 1994, hal 5-
6



5. Peran Perpustakaan Sekolah

Dalam buku pedoman penyelenggaraan perpustakaatakekenengah
tingkat pertama karya depertemen pendidikan danudafaan dijelaskan bahwa
perpustakaan sekolah berperan sebagai salah sanassendidikan yang bersifat
teknis edukatif dan bersama-sama dengan unsur-upsuodidikan lainnya ikut
menentukan berhasilnya proses pendidikan.

Perpustakaan sekolah mempunyai sumbangan yangtdaegg nilainya
sebagai upaya meningkatkan aktivitas siswa dalamsegr belajar guna mencapai
tujuan belajarnya,dan memberi kontrubusi bagi p#kdn apalagi terhadap
Pendidikan Agama Islam.

Dengan adanya perpustakaan sekolah dapat mempeskraghidupan,
pengajaran guru, dan memberikan kemungkinan kepetiea memburu informasi
secara aktif. Siswa tidak hanya menelan materijgrala yang diberikan oleh guru
kelas, akan tetapi secara kritis menjaring dan mlanigformasi yang ditemuinya di
perpustakaan.

Suatu proses pendidikan yang tidak ditunjang obsilifas perpustakaan
yang memadai akan menghasilkan output pendidikaig yalak mampu mencapai
mutu yang optimal. Tidak dapat disangkal lagi batiwébinya ilmu pengetahuan dan
tekhnologi serta berkembangnya berbagai ilmu pahgein adalah jasa perpustakaan
sebagai sumber.

Dengan adanya perpustakaan sekolah diharapkanspbesagar mengajar
dan transformasi ilmu pengetahuan yang terjadhlektif dan dinamis, karena siswa

berkesempatan untuk aktif dan berusaha mengembardgsam fakir, kreasi, bakat,

9 Departemen Pendidikan dan Kebudayam Cit hal 13



dan membiasakan memperkaya pengetahuan dan meagpariformasi secara

mandiri dengan memanfatkan alternatif sumber belggng tersedia. Belbagai

bahan-bahan pelajaran yang dibutuhkan oleh guratdhagediakan secara efisien dan
ekonomis serta kualitasnya yang dijamin.

Ditinjau dari sisi pandang yang lebih luas, makaapeperpustakaan
merupakan agen perubahan, pembangunan, dan ageyaldah pengembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Perubahan selalu tedadi waktu ke waktu sesuai
dengan perubahan zaman seiring dengan sifat maryasig selalu ingin tahu,
eksplorer, dan berbudaya. Dalam hal ini termasuklyaan nilai-nilai, pengayaan
dan pencerahan kehidupan manusia agar tetap sajnalpdara hal-hal yan gbersifat
fisik jasmaniah dan kejiwaan rohaniah dan tidaleb&k pada hal-hal yang bersifat
materi belaka dan terhindar dan kehancuran kanedakian orang-orang yang kurang
bertanggung jawab.

Berdasarkan beberapa peran perpustakaan sekoladrti sgang telah
disebutkan diatas, dapat dinyatakan betapa perdarg berartinya perpustakaan

sekolah.

6. Pengelolaan Perpustakaan

Perpustakaan itu biasa efektif dan efesien dalamaptaatannya salah satu
aspek yang perlu diperhatikan diantranya denganakukén pengelolaan pada
perpustakaan itu dengan baik, yaitu dengan cagaeberikut :

a. Pengolahan koleksi bahan pustaka



Guru mengadakan koleksi bahan pustaka sesuai dahmaa yang ada.
Dalam mengoreksi/ membeli buku tersebut hendakiperttatikan kaitannya dengan
mata pelajaran yang diajarkan di sekolah sertasd@skan dengan tingkatan
intelegensi anak didik tersebut.
b. Pengelohan bahan pustaka

Pengelohan bahan pustaka adalah kegiatan yangnberldengan koleksi
bahan pustaka tiba di perpustakaan sampai terslisak dan siap dipergunakan oleh
murid dan guru.

Secara teknik perpustakaan kegiatan ini meliputi :

c. Inventarisasi

Inventarisasi adalah pencatatan koleksi bahan kassabagai bukti
bahwa bahan pustaka tersebut sudah menjadi hikpaipustakaart’

1. Klasifikasi

Klasifikasi

Menurut Richardson, Klasifikasi itu adalah kegiataengelompokkan
koleksi dan menempatkan barang-barang .

Berdasarkan penjelasan diatas dapat penulis simapullahwa yang
dimaksud Kklasifikasi buku adalah suatu proses nilendiitn megelompokkan
buku-buku perpustakaan atau bahan pustaka laintag dasar tertentu serta
diletakkan disuatu tempat-

Megklasifikasi buku-buku perpustakaan baik pergesta umum atau

perpustakaan sekolah, baik baik di perpustakaag g&aderhana ataupun di

% Departemen Pendidikan dan Kebudayam Cit, hal 28
3 Ibrahim BafadalQp Cit, hal 51



perpustakaan yang sudah maju sangatlah penting bartujuan untuk
mempermudah murid atau mengguna perpustakaan vyang untuk
mendapatkan atau menemukan buku-buku yang diinginka
2. Pembuatan Katalog

Katalogisasi adalah pendaftaran judul-judul bukunjagi katalog,
penyusunan judul-judul buku atau kepustakaan dekfar

Dahulu katalog dipergunakan untuk istilah daftaangr yang wajib
militer tetapi sekarang sudah berubah artinya ngénjauatu daftar yang
disusun dengan cara yang sitematis dan masuk diatdlogisasi:membuat
uraian singkat tentang keterangan suatu koleksj y@sa mewakili dari koleksi
yang bersangkutan

Dari uraian di atas dapat penulis simpulkan bahataleg perpustakaan
adalah daftar buku dari suatu perpustakaan. Datitalisusun sedemikian rupa
sehingga orang dapat dengan cepat dan mudah meadrkils yang dicari dan
katalogisasi bertujuan untuk mempermudah pencabaku pustaka yang
diinginkan sebelum mencari keruangan tempat bukdigimpan.

Dari katalog itu kita mengetahui dimana letak bleserta kodenya
serta ruangan dimana tempat buku itu disimpan gghipenemuan buku dapat
berjalan dengan cepat tanpa harus memilah-milahndemakan waktu yang

lama.

%2 plus A Partanto dan M. Dahlan Al- Baramus limiah PopulerYogyakarta : Arkola Surabaya,
1994 hal 315



3. Pemeliharaan Koleksi Perpustakaan

Pemeliharaan ialah kegiatan atau tindakan melindkmigksi, perabot,
dan perlengkapan perpustakaan dari bahaya kemusriaha

Koleksi perpustakaan sekolah adalah kumpulan sumim@masi dalam
berbagai bentuk yang telah dipilih sesuai dengamaiuprogram pendidikan
sekolah yang bersangkutan, mencakup dan menus@amga bidang studi,
memberikan  pengetahuan umum yang sesuai dengan katting
kecerdasan,kemampuan baca, dan perkembangan jiwa man tuntutan
profesi guru®*

Agar koleksi buku-buku tetap baik dan tidak mudakak maka perlu
dilakukan pemeliharaan untuk mencegah timbulnyaurnssur yang dapat
merusak buku.

Ditinjau dari bahannya koleksi terdiri dari dua ra yaitu :

a. Koleksi yang terbuat dari bahan kertas meliputiukly terbitan berkala,
guntingan surat kabar, peta, bagan, gambar, deemabaran lepas, dan lain-
lain. Cara merawat koleksi dari bahan kertas adardacam, yaitu yang
bersifat dari pencegahan dan yang bersifat perbaika

b. Koleksi yang terbuat dari bahan bukan kertas, lsdlgis ini sangat peka
terhadap kerusakan sehingga apabila rusak tidalkat ddiperbaiki. Jadi
perawatannya bersifat pencegahan semata-fiata.

Hal ini sangat penting dilaksanakan, karena keututian kerapian

pustaka akan besar pengaruhnya terhadap pemakabweau-buku yang

% Departemen Pendidikan dan Kebuday&@mCit, hal 73
3 Departemen Pendidikan dan Kebuday&@mCit, hal 15
% bid, hal 72-73



sebagian telah rusak dan kurang teratur susungpesta akan menimbulkan
rasa kurang senang bahkan sangat mengurangi gateah selera untuk
membacanya.

4. Pembinaan Koleksi Perpustakaan

Koleksi perpustakaan sekolah seharusnya selaluulireblaras dengan
perkembangan Iimu Pengetahuan dan Teknologi. Tedgk koleksi itu harus
selalu ditambah, tetapi juga harus dijaga agarksol¢u selalu yang mutakhir.
36

d. Sirkulasi Bahan Pustaka

Sirkulasi bahan pustaka meliputi kegiatan-kegiaagai berikut :

1. Kegiatan pencatatan pada pemijaman bahan pustakas hdiadakan
pencatatan / registrasi dari anggota perpustakdatuk calon anggota harus
mendaftar dan bersedia memenuhi syarat-syarat @eliagda pernyataan
menjadi anggota baru perpustakaan. Setelah itubi@ridkartu anggota dan
berhak menggunakan fasilitas dan meminjaman bukg yainginkan.

2. Pelayanan peminjaman bahan pustaka

Sistem peminjaman ini ada dua sistem, yaitu :
a. Sistem Tebuka
Adalah sistem layanan yang memungkinkan para perggsecara
langsung dapat memilih, menemukan dan mengambitirsebahan

pustaka yang dikehendaki dari jajaran koleksi petigkaan.

% Departemen Pendidikan dan Kebuday&@mCit, hal 25



b. Sistem tertutup

Adalah sistem layanan perpustakaan yang tidak mgkmiman pemakai

perpustakaan mengambil sendiri dahan pustaka puptkaan.

3. Peraturan Perpustakaan

Agar proses pelayanan sirkulasi dapat berjalanalarerlu dibuatkan

peraturan perpustakaan sebagai dasar tata teraiin daenjalankan segala

kegiatan itu. Peraturan perpustakaan itu secarmirestuangkan sebagai

peraturan sekolah yang ditanda-tangani oleh kegeltalah yang perlu ditaati,

baik oleh murid maupun oleh guru. Peraturan pegkastn itu hendaknya

singkat, padat, tetapi jelas dan isinya melipuila sebagai berikut :

a.

b.

Persyaratan

Waktu buka tutup

Jumlah buku yang dipinjam

Buku yang dapat dipinjam

Jangka waktu peminjaman

Perpanjangan waktu

Sanksi keterlambatan pengambalian

Sanksi kerusakan dan kehilangan buku yang dipinjam

Mulai berlakunya peraturan tersebiit.

3" Departemen Pendidikan dan Kebuday&@mCit, hal 59



e. Organisasi Personil

Agar pelaksanaan atau kegiatan dalam perpustakaadapat berjalan
dengan lancar, baik dan teratur untuk mencapaatuyang diharapkan, maka tenaga
pelaksanaan bertanggung jawab sepenuhnya.

Petugas perpustakaan merupakan salah satu sarakek pmbdalam
menentukan keberhasilan perpustakaan. Betapapua dsm penuhnya lengkap
sarana perpustakaan yang lainnya apabila tidakitdidlengan kualitas dan kuantitas
petugas akan mempengaruhi optimalisasi pelayangugtakaan.

Petugas perpustakaan sekolah adalah guru, pegawgi bertugas pokok
melaksanakan tugas kegiatan kerja di perpustalaanias sehingga perpustakaan itu
dapat berfungsi dengan semestinya. Karena peragaapang dinamis, kualitas
petugas perpustakaan sekolah ini sangat menentikgg rendahnya pelayanan
perpustakaan sekolah dalam menunjang program bdkjamengajar.

Menurut Supriyadi agar pelayanan di perpustakagatdberjalan dengan
lancar dan baik, maka diperlukan adanya tenaggeb@a yang mampu dan cakap,
baik tingkat profesionalnya, teknis maupun rutin.

Dalam mengorganisasikan personil ini, harus didam dibedakan menurut
tugas dan tanggung jawabnya, antara lain :

1. Teknisi, bertugas mencatat, menyiapkan, mengathldg yang keluar
masuk

2. Petugas pelayanan melayani siswa dalam peminjaoian b

3. Petugas referens, bertugas menyediakan bahan nefel@n mengatur

buku sesuai kelompoknya.



f. Perlengkapan Perpustakaan Sekolah
Untuk mendukung fungsi dan tujuan perpustakaam dgpat optimal

dibutuhkan perlengkapan perpustakaan sekolah sepert

1. Buku inventaris koleksi buku ;

2. Buku inventaris koleksi bukan buku ;

3. Kartu inventaris surat kabar ;

4. Kartu inventaris majalah ;

5. Cap inventaris ;

6. Cap perpustakaan ;

7. Bantalan cap ;

8. Buku klasifikasi ;

9. Kartu katalog ;

10.Mesin tulis ;

11.Kertas label ;

12.Selotip ;

13. Formulir kartu buku ;

14.Formulir lembaran tanggal kembali ;

15.Kantong kartu buku ;

16.Lem;

17.Lembaran indeks ;

18. Kartu petunjuk, formulir bon permintaan pinjam ;

19. Formulir pemilihan koleksi ;

20.Perlengkapan penjilidan ;



21.Meja sirkulasi, meja buku, kursi dft
g. Administrasi Perpustakaan Sekolah
Kegiatan administrasi perpustakaan adalah kegipémtatatan buku-buku
pustaka kedalam buku induk perpustakaan sampai betsebut siap dipinjam.
Dalam hal ini pun, kegiatan administrasi perpusdaakamerupakan kegiatan
administrasi, dalam arti ketatausahaan. Kegiatan neliputi : menghimpun,

mengelola, mengadakan, mengirim dan menyimpan.

7. Macam-macam dan Jenis Perpustakaan
Yang menentukan jenis-jenis perpustakaan adalafariuglidirikan koleksi
yang dimiliki oleh masyarakat pemakai perpustak@ssenut. IFLA [nternasional
Federation of Library Association)mengelompokkan kedalam Ilima jenis
perpustakaan yaitu : Perpustakaan Nasional, Pakast Umum, Perpustakaan
Khusus, Perpustakaan Perguruan Tinggi dan Per@aastakekolah
a. Perpustakaan Nasional
Perpustakaan yang diselenggarakan oleh Negara taglkat nasional
sebagai tempat untuk mendokumentasikan seluruhripgareyang dilakukan di
Negara yang bersangkutan. Fungsinya diarahkan untuk
melestarikan semua informasi yang pernah diterbitkan disebarluaskan oleh
Negara yang bersangkutan.
Fungsi semacam ini yng disebut dengan fungsi dep#&lengkapan

koleksi merupakan tugas utama, dan ini dijadikampwan harapan bagi
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perpustakaan-perpustakaan kecil yang tersebar ldruke penjuruh Negara
dalam hal sumber informasi. Perpustakaan nasionaiasanya bertugas untuk
mengkoordinasikan penerbitan, pelayanan dan peaglol perpustakaan-
perpustakaan kecil yang lain. Oleh sebab itu fungamanya lebih kepada
dokumentatif.

Perpustakaan Umum

Yang dimaksud perpustakaan umum adalah perpustakgang
diselenggarakan dan disajikan kepada setiap wadgyarakat setempat atau
sekitarnya. Tujuannya lebih diarahkan untuk meratighn pengetahuan,
kecerdasan dan kemampuan masyarakat umum setenagtatn drangka
mempertinggi tingkat hidup mereka.

Oleh karena itu koleksinya yang baik, sesuai dengdéerest dan mta
pencarian utama dari masyarakat itu. Misalnya umtalsyarakat nelayan akan
lebih tepat sasaran apabila disediakan koleksiangnt perikanan, cara
manangkap ikan, dan lain sebagainya.

Perpustakaan Khusus

Yang dimaksud perpustakaan khusus adalah perpastakgang
diselenggarakan oleh suatu badan atau lembagatterkdisalnya
pemerintah kabupaten dapat mempunyai perpustakasug, perpustakaan ini
hanya disediakan untuk para pegawai pemerintahhd@esebut, DPR dan

sebagainya untuk membantu mereka dalam malaksahad@snya sehari-hari.



Perpustakaan Perguruan Tinggi

Perpustakaan perguruan tinggi merupakan perpustakaag bergabung
dalam lingkungan lembaga pendidikan tinggi baikgydrerupa perpustakaan
unversitas, perpustakaan fakultas, akademik maymustakaan lembaga
penelitian di lingkungan perpustakaan perguruaggtiryang diselenggarakan
dengan maksud untuk menunjang program Tri DarmguP@an Tinggi yaitu
program belajar mengajar di perguruan tinggi, pegael dan pengabdian
masyarakat.

Perpustakaan Sekolah

Perpustakaan sekolah adalah salah satu unit kamglyerupa tempat untuk
mengumpulkan, menyimpan, megelola dan mengaturk&oleahan pistaka
secara sistematis untuk digunakan oleh pemakaigaemumber informasi
sekaligus sarana belajar yang menyenangkan.

Perpustakaan sekolah merupakan salah satu sadakati€ di sekolah
yang langsung dibutuhkan untuk mempertinggi dayapskemapuan penalaran
murid dalam dalam proses pendidikan serta memba&tmparluas cakrawala
pengetahuan guru dalam kegiatan mengajar.

Sesuai dengan fungsinya maka koleksi perpustakakalah yang baik
adalah sesuai dengan kebutuhan belajar dan mendgagekolah yang
bersangkutan. Ini berarti bahwa koleksi harus mikemdg kurikulum sekolah.
Baik tidaknya koleksi dapat dilihat dari segi relavtidaknya koleksi itu dengan

daftar satuan peljaran yang termuat dalam kurikulum



8. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Keberhasilan Perpugakaan
Dalam rangka mewujudkan peran dan fungsi perpuatakang semaksimal
mungkin, maka perpustakaan sekolah atau pendidfkamal harus mengelola
perpustakaan yang sesuai dengan pedoman yanguwdrl&ékdonesia. Disamping itu
agar pengelolaan perpustakaan dapat berguna defgeif dan efesien perlu juga
diperlihatkan beberapa faktor yang menentukan kels#an perpustakaan itu.
Faktor-faktor tersebut dapat diklasifikasikan menjdua yaitu Faktor internal dan
faktor eksternal. Untuk lebih jelasnya kedua fadctwsebut akan dijelaskan sebagai
berikut :
a. Faktor Internal
Yang dimaksud dengan faktor internal adalah segedaatu yang ada di
dalam perpustakaan yang berpengaruh terhadap kednpelayanan dengan
melaksanakan fungsi perpustakaan. Dalam hal inpuotet
1. Koleksi bahan pustaka
2. Petugas perpustakaan
3. Sarana penunjang
4. Struktur Organisasi
b. Faktor Eksternal
Yang dimaksud dengan faktor eksternal disini adakdmla sesuatu yang
ada di luar perpustakaan yang berpengaruh terh&digmcaran pekerjaan
dalam melaksanakan fungsi perpustakaan. Faktameksheliputi :
1. Pemakai perpustakaan

2. Lokasi perpustakaan



A. Pembahasan Tentang Pendidikan Agama Islam

1. Pengertian Pendidikan Agama Islam

Pengertian pendidikan menurut bahasa ad@katbiyah yang berasal dari
Bahasa Arab dengan kata kerjangabba Dan kata pengajaran dalam bahasa
Arabnya adalahTa'lim yang menggunakan kata kerja Allama. Kemudian kata
pendidikan dan pengajaran adalbdrbiyah Wa al-Ta'limdan pendidikan Islam itu
sendiri Tarbiyah Islamiyah Hal ini sesuai dengan penjelasan Dr. Zakiyah d)ata
DKk, yaitu :

Kata “pendidikan” yang umumnya kita gunakan sekarang dalam bahasa
Arabnya adalah “Tarbiyah” dengan kata kerja “Rabbddta “pengajaran” dalam
bahasa Arabnya “Ta’lim” dengan kata kerjanya “Al&m
Pendidikan dan pengajaran dalam bahasa Arabnya rbijgéa Wa al-Ta'lim”
sedangkan “pendidikan Islam”dalam bahasa arabrgtafadTarbiyah Islamiyah™®

Sedangkan Pendidikan Agama Islam menurut istilihiperubahan sikap
dan tingkah laku sesuai dengan petunjuk ajaramm|slamaka dengan demikian
pendidikan Islam dapat diartikan sebagai suatu aisitam pembentukan pribadi
muslim.

Dr. Zakiyah Daradjat, dkk, menjelaskan sebagakbeéri

Nabi telah mendidik, membentuk kepribadian yaityprksadian muslim
sekaligus berarti bahwa Nabi Muhammad SAW, adakdramg pendidik yang
berhasil. Apa yang beliau lakukan dalam membentuknusia, kita rumuskan

sekarang dengan pendidikan Islam. Cirinya ialalulpsnan-perubahan sikap dan

%9 Zakiah Daradjat dkk)mu Pendidikan Islam)akarta Bumi Aksara, 1993 hal 25



tingkah laku sesuai dengan petunjuk ajarn aganamislUntuk itu perlu adanya
usaha, kegiatan, cara, dan alat lingkungan hidupng yamenunjang
keberhasilannya.dengan demikian secara umum ddpdtatakan bahwa pendidikan
Islam itu adalah pembentukan kepribadian muslith”.

Setelah dipaparkan pengertian pendidikan Islam $adlara bahasa maupun
menurut istilah, maka selanjutnya perlu dikemukagangertian pendidikan agama
Islam secara luas. Pada prinsipnya pengertian gdadi agama Islam itu banyak
dikemukakan oleh tokoh-tokoh pendidikan, namun kakte/a semua pendapat yang
dikemukakan tersebut memiliki satu sasaran.

a. Pendidikan agama Islam menurut Dra. H. Zumajrdkk, dijelaskan  sebagai

berikut :

Pendidikan agama berarti usaha-usaha secara distetaa pragmatis dalam
membantu anak didik agar supaya mereka hidup sdsngan ajaran Islarf’

b. Begitu juga menurut Komisi Pembaharuan PenduikNasional (KPPN)

dijelaskan sebagai berikut :

Agama mempunyai peranan yang penting dalam kehidup@anusia
Pancasila, sebab agama merupakan motivasi hidup lkdaidupan serta
merupakan alat pengembangan dan pengendalianatig gmat penting.
Oleh karena itu manusia Indonesia agar dapat mhergasar kepribadian
sehingga ia dapat menjadi manusia yang tfuh.

c. Sedangkan pengertian pendidikan agama Islam indisesecara utuh yang

dijelaskan oleh Ditbinpaisun adalah :

Pendidikan agama Islam adalah suatu usaha bimbugamusaha terhadap
anak didik agar nantinya setelah selesai pendidik@dapat memahami apa
yang terkandung di dalam Islam secara keseluruhanghayati makna dan

40bid., hal 27-28
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maksud dan serta tujuannya dan pada akhirnya dapahgamalkannya
serta menjadikan ajaran-ajaran Agama Islam yangh telianutnya itu
sebagai pandangan hidupnya sehingga dapat menkatarkgselamatan
dunia dan akhiraf?

d.Kemudian Zakiyah Daradjat memberikan arti perichti agama Islam sebagai

berikut :

Pendidikan Agama Islam adalah suatu usaha bimbidgarusaha terhadap
anak didik agar nantinya setelah selesai pendidi@@dapat memahami apa
yang terkandung di dalam Islam secara keseluruhanghayati makna dan
maksud serta tujuannya pada akhirnya dapat menganmgla serta
menjadikan ajaran-ajaran Agama Islam yang telamutiiya itu sebagai
pandangan hidupnya sehingga dapat mendatangkalarkesan dunia dan
akhirat.

Oleh karena itu pendidikan Islam, berarti pamg@anhidup, sikap hidup,
dan keterampilan hidup yang bernafaskan atau dijpleh ajaran dan nilai-nilai
Islam yang bersumber dari Al-Qur'an dan As-Sunnaiiadits.

Di dalam GBPP PAI 1994 sekolah umum, dijelaskahwzapendidikan
agama Islam adalah usaha sadar untuk menyiapkava silam menyakini,
memahami, menghayati, dan mengamalkan Agama Islaefalani kegiatan
bimbingan, pengajaran, dan atau latihan dengan mdragkan tuntutan untuk
menghormati agama lain dalam hubungan kerukunaar amhat beragama dalam
masyarakat untuk mewujudkan persatuan Nasional.

Sedangkan menurut Unbiyati yang dimaksud dengardiéi&an Islam
adalah merupakan konsep berfikir yang bersifat rakamd dan terperinci tentang
masalah kependidikan yang bersumberkan ajaran ,Islémna rumusan-rumusan
tentang konsep dasar, pola sistem, tujuan, metadenuhteri kependidikan Islam

disusun menjadi suatu ilmu yang bulat

42 |bid , hal 86-87



Adapun istilah Pendidikan Agama Islam menurut Maohaj timbul sebagai
akibat logis dari pandangan bahwa Agama Islam bhdakma bagi agama yang
menjadi anutan dan pandangan hidup umat Islam. Ag#stam diyakini oleh
pemeluknya sebagai ajaran yang berasal dari Aj}ahg memberikan petunjuk ke
jalan yang benar menuju keselamatan hidup di ddanaakhirat. Pendidikan Agama
Islam, dalam hal ini bisa dipahami sebagai “pratss upaya serta cara mendidikkan
ajaran Agama Islam tersebut agar menjadi anutarpdadangan hidufway of life)
bagi seseorang “.Penekanannya adalah pada penditékhadap seseorang atau

pribadi, agar menjadi orang atau pribadi yang musft

2. Dasar Pendidikan Agama Islam

Konsep dasar pendidikan agama lIslam adalah koatmp gambaran
umum tentang pendidikan. Sumber Pendidikan Agar@misdalah ajaran Islam,
yaitu Al-Qur'an dan As-Sunnaf?

Sebagai sumber dasar ajaran Islam, Al-Qur'an mgnutairunkan oleh
Allah kepada umat manusia melalui Nabi Muhammad SAWtuk memberikan
petunjuk dan penjelasan tentang berbagai hal yaeghubungan dengan
permasalahan hidup dan kehidupan umat manusia diadwni. Di antara
permasalahan hidup manusia itu adalah masalah parnkpitan dengan proses
pendidikan. .

Di antara permasalahan hidup manusia itu adaladalata yang berkaitan

dengan proses pendidikan. Sedangkan As-Sunnahunigsirf untuk memberikan

43 Muhaimin , MA, Paradigma Pendidikan IslanBandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2002, hal 12
“ Tadjab, dkkDasar-Dasar Kependidikan IslarSurabaya: Karya Abditama, , 1996, him. 58



penjelasan secara oprasional dan terperinci terdaritgpgai permasalahan yang ada
dalam Al-Qur’an tersebut sesuai dengan kebutuhantwlautan situasi dan kondisi
kehidupan nyata. Dasar dari pada Pendidikan Agamaipakan hal yang sangat
penting, karena dasar merupakan azas pokok daléitahisbangunan disebut
fondamen suatu bangunan. Kalau fondamenya kuat ekgunan juga kuat. Yang
mendasari dari pada tujuan suatu usaha adalahdEs@ada sesuatu itu.

Adapun dasar pelaksanaan Pendidikan Agama Islainddinesia adalah
sebagai berikut :

a. Dasar Religius/ Agama

Yang dimaksud dengan dasar Agama ialah suatu désarlandasan yang
sudah ditetapkan oleh ajaran Agama vyaitu : Al Qurdan Al Hadits yang harus
dijadikan pegangan pertama kali dan diyakini, karkaduanya merupakan sumber
dari ajaran Islam.

Adapun segala persoalan yang di luar ketentuantadi, anaka manusia
diberi hak untuk berfikir dengan ketentuan hasinpgeran manusia tersebut tidak
bertentangan dengan garis-garis ketentuan Allah S#iTRasul-Nya.

Pendidikan Agama Islam adalah usaha manusia dakswumdkan ajaran-
ajaran Islam. Oleh karena itu dasar pemikiran pmBkaih agama Islam adalah
sebagaimana yang ada dalam sumber di atas.

Adapun landasan pelaksanaan pendidikan agama &si¢amna lain surat at

Tahrim ayat 6 :



(% : poadl))

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimurd&eluargamu
dari siksa api neraka yang bahan bakarnya adalamusgéa dan batu
penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, yang kengang tidak
mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkafaNkepada
mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintatika

Mengenai firman Allah SWT )5 28T 2.8 7' Mujahid mengatakan®
Bertakwalah kepada Allah dan berpesanlah kepadstge kalian utnuk bertakwa
kepada Allah ”. Sedangkan Qatadah mengemukakanakriy hendaklah engkau
menyuruh mereka berbuat taat kepada Allah dan rgahcenereka durhaka kepada-
Nya. Dan hendaklah engkau menjalankan perintah hAk@pada mereka dan
perintahkan mereka untuk menjalankannya, serta raetmb mereka dalam
menjalankannya. Jika engkau melihat mereka berbmaksiat kepada Allah,
peringkatkan dan cegahlah mereka.”. Demikian itla yang dikemukakan oleh adh-
Dhahhak dan Mugatil bin Hayayn, dimana mereka miakga: “setiap muslim

berkewajiban mengajari keluarganya, termasuk kérdaa budaknya, berbagai hal

4 Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemah, JakalPT. Toraja, 1992 Cet Il hal 561



berkenaan dengan hal-hal yang di wajibkan AllatalBakepada mereka dan apa yang
dilarang-Nya."®

Dijelaskan dalam surat An- Nahl ayat 125 :

s ¢ £ Do - = > s - L) ) P )
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Artinya : “Serulah (semua manusia) kepada jalan Tuhanmu deht@amah dan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengarmacgang baik.
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetamiang siapa
yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lemkengetahui orang-

orang yang mendapat petunjdk.

Dalam tafsir Ibnu Katsir di jelaskaral 2 AL 2055 Pada ayat di atas
diterangkan, bahwa Allah SWT memerintahkan untuknbventah dengan cara yang
baik, dengan menerangkan kebenaran secara lembtgEng. Mujahid mengatakan
bahwa maksud ayat di atas adalah jauhkan dirik#aa-kata yang bisa menyakitkan
mereka. Dan ayat diatas menerangkan, bahwa Allaih 8\&hgetahui mereka yang
sesat dan menyimpang dari jalan- Nya, yakni mexgh®y menyimpang dari jalan
yang lurus dan benar kejalan yang sesat dan Kiifur.

Kedua ayat tersebut di atas merupakan pernyatasm tggas dan menjadi

tuntunan bagi manusia untuk menjalankan pendidyeary berisikan seruan kepada

“6 DR. Abdullah Bin Muhammad Bin Abdurrahman Bin Igh&lu Syaikh Tafsir Ibnu Katsir Jilid 8,
Bogor : 2003 M, Pustaka Imam Asy-Syafi’l, hal 22832

" Departeman Agama#|l-Qur'an dan Terjemahnya, Op Cital 282

8 Syaik Asy —SyangithiTafsir Adhwa’ul BayanTafsir Al-Qur'an dengan Al-gan " jilid lll, Jakarta
: Pustaka Azam, 2007, hal 621



perbuatan yang baik dan mencegah dari perbuatag textarang. Perlu diingat
bahwa suruhan dan larangan itu bukanlah paksaamtiemdasi, melainkan nasehat
yang baik serta yang bijaksana.

Dalam hadits juga ada pernyataan yang tegas terkahgrusan adanya

pendidikan agama, sebagaimana disabdakan olehuRakuBAW:

T el i e oo a0
Artinya : Rasulullah SAW, telah bersabda : Sampaikanlah gmm-gang dari

padaku walaupun satu ayat. (HR. Buchalf?).
b. Dasar Hukum
Dasar hukum pendidikan agama di Indonesia terdnii dua landasan yang
kokoh, yakni :
1) Pancasila
Bagi bangsa Indonesia, pelaksanaan dalam kehidugramasyarakat
dan bernegara didasari jiwa Pancasila yang meampakndangan
hidup, kesadaran cita-cita moral meliputi suasaajiavkan.

Dari uraian di atas, dapat diambil pengertian baliwa Pancasila
adalah merupakan kehidupan bermasyarakat dan laeankggi seluruh bangsa
Indonesia. Jiwa pancasila tidak saja mendasari diphin bangsa, tetapi
sekaligus merupakan pandangan hidup yang diyakam ohenjadi cita-cita

hukum yang ingin dicapai dan menjadi dasar morgi bangsa Indonesia.

9 Syekh Mansyur Ali NasifMlahkota Pokok-pokok Hadits Rasulullah SAW, Jilidndung:, Sinar
Baru, 2002, hal 160



Adapun isi Pancasila menurut Undang-Undag Dasai5,184dlalah
sebagai berikut :
1. Ketuhanan Yang Maha Esa
2. Kemanusiaan yang adil dan beradab
3. Persatuan Indonesia
4. Kerakyatan yang dipimpin oleh hikmah kebijaksanadalam
permusyawaratan / perwakilan.
5. Keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia
Kelima dasar inilah yang harus kita amalkan se&aseluruhan dan
tidak boleh dipisahkan antara satu dengan yangyaindan atas dasar inilah
pendidikan itu dilaksanakan. Untuk merealisir tmjugendidikan maka
diperlukan adanya pendidikan agama kepada anak-&aaéna tanpa adanya
agama akan sulit untuk mewujudkan sila pertamaREancasila tersebut.
2) Undang-Undang Dasar 1945
Di dalam batang tubuh Undang-Undang Dasar 1945 latasa
pendidikan dan pengajaran tercantum dalam Ban pé#al 31 ayat 1 dan 2
yang berbunyi :
1. Tiap warga negara berhak mendapat pengajaran
2. Pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan sistiem
pengajaran nasional yang diatur dengan undang-grifian
c. Dasar Sosial Psychologis
Dasar sosial psikologis adalah dasar yang menyatdl@hwa semua

manusia dalam hidupnya senantiasa membutuhkan adamtu pegangan hidup

0 UuUD 1945, Surabaya : 2004, Terbit terang



yang disebut agama. Mereka merasakan bahwa dalemyp terdapat perasaan yang
mengakui adanya dzat Yang Maha Agung sebagai tebgrlihdung dan memohon
pertolongan. Hal ini pasti terjadi pada masyarakatg maju dan modern. Mereka
menjadi tenang dan tentram hatinya manakala mebedea mendekatkan diri dan
mengabdi kepada Allah SWT.

Uraian tersebut di atas sanga relevandengan firAliah dalam suratAr Ra’'du

ayat 28sebagai berikut :

Ta 22 ¢

, S sl kg 1,50 Gl
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Artinya : (Yaitu) orang-orang yang beriman dan hati merekanjagi tentram
dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan nmgradg Allah-lah
hati menjadi tentrant?

Maksudnya, hati itu menjadi baik, bersandar kepAtah, dan menjadi
tenang ketika ingat kepada-Nya dan rela (ridha)alAlisebagai Pelindung dan

Penolong. Oleh sebab itu Allah berfirman(s="sfall i 4l X3 Y0 * |ngatlah

hanya dengan mengingat Allah hati menjadi tentranmaksudnya, itulah hal yang
sepantasnya diperoleh dengan mengingat Alfah.
Oleh karena itu manusia selalu berusaha untuk nkatiden diri kepada Allah.,
hanya saja cara mereka dalam mengabdi dan berilkagalla-Nya berbeda-beda sesuai

dengan amal yang mereka lakukan.

*Departeman Agama|l-Qur'an dan Terjemahny®p Cit hal 253
2 DR. Abdullah Bin Muhammad Bin Abdurrahman Bin Ighalu Syaikh Tafsir Ibnu Katsir Jilid 4,
Jakarta: Pustaka Imam Asy-Syafi’'l, 2006 M hal 498-5



3.  Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam

Ruang lingkup Pendidikan Agama Islam di dalam kudkn 1994
sebagaimana dikutip oleh Muhaimin pada dasarnyacakap tujuh unsur pokok,
yaitu : Al-Quran-Hadist, Keimanan, Syari'ah, IbaddMuamalah, Akhlak, dan
Tarikh. Pada kurikilum tahun 1999 dipadatkan menjath unsur pokok, yaitu : Al-
Qur'an, keimanan, akhlak, Fikih dan bimbingan Itbad®rta Tarikh yang lebih

menekankan pada perkembangan ajaran agama, iigetpanan dan kebudaya&n.
Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam itu secaraelkeuhannya dalam
lingkup: Al-Qur'an dan Al-Hadist, Keimanan, Akhlakjgih / Ibadah, dan Sejarah,
sekaligus menggambarkan bahwa ruang lingkup péwidagama Islam mencakup
perwujudan keserasian, keselarasan, dan keseimbamgaungan manusia dengan

Allah SWT, diri sendiri, sesama manusia, makhlukniga maupun lingkungannya.

Dari uraian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwaapdasarnya ruang
lingkup Pendidikan Agama Islam (PAI) berpusat padeber utama ajaran Islam,
yakni Al-Qur'an dan Sunnah. Sebagaimana FirmanhAtlalam surat Al-Bagarah

ayat 2 dan surat Al-Isra’ ayat 9 :

d’w za * .:./’// _ o _ oz
(Y :38) (39 Gutiel) e ad L) N Ll Al
Artinya: " Kitab (al-qur'an) ini tidak ada keraguan padanyapetunjuk bagi

mereka yang bertaqwa(Q.S. Al-Bagarah : 2)*

*3 Muhaimin dkk, Strategi Belajar Mengajar Penerapannya Dal®embelajaran Pendidikan Islam
Surabaya : Citra Media, 1996, hal 79
>4 Departeman Agama|l-Qur'an dan Terjemahnya, Op Cital 3



Ibnu Juraij menceritakan dalanTafsir lbnu Katsir bahwa 'Abbas
mengatakan: "GUSH &Y perarti kitab ini. "Hal yang sama juga dikatakaehol
Mujtahid, Ikrimah, Sa'id bin Jubair, as-Suddi, Mtighin Hayyan, Zaid bin Aslam,
Ibnu Juraij, bahwa"<d> " (itu ) berarti %" (ini). Bangsa Arab berbeda pendapat
mengenai keduasmul isyarah(kata petunjuk) tersebut. Mereka saling memakai
keduanya secara tumpang tindih. Dalam percakapnsdperti itu sudah menjadi

sesuatu yang dimaklumi. Dan hal itu juga telah ritisean Imam al-Bukhari dari

Mu'ammar bin Mutsanna, dari Abu ‘Ubaidah.

LISl yang dimaksudkan dalam ayat diatas adalah Al-Quban ar-Raib
maknanyd' &) " | artinya keragu-raguam-# < ,Y) berarti tidak ada keraguan di
dalamnya. Artinya, bahwa Al-Qur'an ini sama sekdhk ada keraguan di dalamnya,
bahwa ia diturunkan dari sisi Allah.s% " di tinjau dari segi bahasa Arab bisa
berkedudukanMarfu' sebagaina‘at (sifat), dan bisa jugaMlanshub sebagaihal
(keterangan keadaan). Ddwudan (petunjuk) itu hanya diperuntukkan bagi orang-
orang yang bertaqwa.

As-Suddi menceritakan, dari Abu Malik dan dari ABhalih, dari lbnu

'‘Abbas dan dari Murrah al-Hamadani, dari Ibnu Mas'dari beberapa Sahabat
Rasulullah SAW bahwa makha)m 24 ), berarti cahaya bagi orang-orang yang

bertaqwa. SWT®

Surat Al-Isra’' : 9

> DR. Abdullah Bin Muhammad Bin Abdurrahman Bin Igh&lu Syaikh, Tafsir Ibnu Katsir Jilid |
Bogor : Pustaka Iman Asy-Syafi'l, 2003 M , him 44-4
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Artinya: "Sesungguhnya Al-Qur'an ini memberikan petunjulallapjalan) yang
lebih lurus dan memberi kabar gembira kepada orargag mukmin
yang mengerjakan amal saleh bahwa bagi mereka adalp yang
besar".(Q.S. Al-Isra’ ; 9)°°

Dalam ayat ini Syaik Asy-syangithi dalam tafsirnyahwa’'ul Bayan
menjelaskan bahwa Allah telah menyebutkan sesummyguAl-qur'an ini adalah
kitab samawi yang paling agung, paling lengkap, cakap semua ilmu dan paling
akhir yang diturunkan oleh Allah, memberikan petiknkepada jalan yang lebih
lurus, yakni jalan yang lebih baik, adil dan bemsz-Zajjaj, Al Kalbi dan Al Farra’
mengatakan rhemberi petunjukkepada hal yang paling lurus, yaitu mengesakan
Allah dan mengimani rasul-rasul-Ny¥.

Seringkali manusia menemui kesulitan dalam memalaguran dan hal
ini juga di alami oleh para sahabat Rasulullah SA¥bagai generasi pertama
penerima Al- Quran. Oleh karena itu, mereka menmpetaielasan kepada Rasulullah
SAW, yang memang di beri otoritas oleh Allah SWaladn Al-quran surat An-Nahl

ayat 44.

°% Departeman Agama|-Qur'an dan Terjemahnya, Op Cital 284
°" Syaik Asy —SyangithiTafsir Adhwa’ul Bayan”Tafsir Al-Qur'an dengan Al-gan " Op Cit hal 659
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Artinya : " Keterangan-keterangan (mu'jizat) dan kitab-kit&an kami turunkan

kepadamu Al-quran, agar kamu menerangkan pada umaaisia apa
yang telah diturunkan kepada mereka dan supayakaememikirkan
" (Q.S. An-Nahl: 44)*®
Pada ayat ini, Allah menyabutkan dua hikmah dbturunkannya al-
Qur’an kepada Nabi SAW:

Pertamayntuk menjelaskan kepada manusia apa yang ditunuképada
mereka dalam Al-Qur'an yang berupa perintah daanigan, janji, ancaman dan lain
sebagainya.

Kedua,untuk direnungi dan di ambil pelajaran dari aygtaillah SWT
tersebut, sebagaimana yang diterangkan disigis & aelals supaya mereka
memikirkan>®

Dengan demikian, As-Sunnah berfungsi sebagai [@snjierhadap Al-

Quran dan sekaligus dijadikan sebagai sumber pahatan Islam serta dijadikan

pijakan atau Indasan dalam lapangan pembahasamkandAgama Islam.

Dari kedua sumber tersebut, pada jenjaegdidikan dasar maupun

menengah kemampuan yang di harapkan adalah soswla siang beriman dan

%8 Departeman Agama|l-Qur'an dan Terjemahnya, Op Chal 273
% Syaik Asy —SyangithiTafsir Adhwa’ul Bayan”Tafsir Al-Qur'an dengan Al-gan ”
Op Cit him459-460



berakhlak. Hal ini tersebut tentunya selaras dertggran pendidikan agama Islam
seperti tersebut di atas, yaitu sosok siswa yamgraeterus menerus membangun

pengalaman belajarnya, baik pada ranah kognigktdf maupun psikomotor.

4. Fungsi dan Tujuan Pendidikan Agama Islam
a. Fungsi Pendidikan Agama Islam
Dengan pendidikan agama Islam inilah guru agama beekan
bimbingan, asuhan, latihan, membiasakan memberirdamadi contoh kepada
siswanya agar menjadi pribadi muslim yang beriman dertagwa kepada
Allah SWT, yang selalu mengamalkan ajaran Islamgdensebaik-baiknya
sesuai tuntutan Allah SWT dan Rasul-Nya.

Menurut Hasan Langgulung dalam Djamluddin mengexkak:

Pendidikan Islam adalah pendidikan yang memilikngcam fungsi yaitu:
(1) Menyiapkan generasi muda untuk memegang petfg@@man tertentu dalam
masyarakat pada masa yang akan datang. Peranbarkaitan erat dengan

kelanjutan hidup (survival) masyarakat mandiri,

(2) Memindahkan ilmu pengetahuan yang bersangkigaigan peranan-peranan

tersebut dari generasi muda,

(3) Memindahkan nilai-nilai yang bertujuan untuk nredihara keutuhan dan
kesatuan masyarakat yang menjadi peradaban. Dddanlain, nilai-nilai
keutuhan (integrity) dan kesatuan (integration)tisuaasyarakat itu sendiri.
Adapun nilai-nilai yang dipindahkan ialah nilaiaiilyang diambil dari 5

sumber yaitu: Al-Quran, sunnah Nabi, qgiyas, kenhsisdtan umum, dan



kesepakatan atau ijma’ ulama’, dan ahli-ahli fislam yang dianggap sesuai

dengan sumber dasar, yaitu Al-Qur'an dan Sunnah, Nab

(4) Mendidik anak agar beramal di dunia ini untakmetik hasilnya di akhirat

kelak.

b. Tujuan Pendidikan Agama Islam
Tujuan adalah sasaran yang akan dicapai oleh ra@sp@tau

kelompok orang yang melakukan suatu kegiatan. ®&bna itu, tujuan ilmu
pendidikan Islam yaitu sasaran yang akan dicapah odeseorang atau
sekelompok orang yang melaksanakan pendidikan Islam

Tujuan pendidikan agam Islam pada sekolah umunahdal

Untuk meningkatkan ketaqwaan terhadap Tuhan YangaM&sa,
kecerdasan, ketrampilan, mempertinggi budi pekedgmperkuat kepribadian,
dan mempertebal semangat kebangsaan agar dapaimbiwdrkan manusia
pembangunan yang dapat membangun dirinya sendita d®rsama-sama
bertanggung jawab atas pembangunan bafiysa.

Tujuan pendidikan Islam merupakan suatu faktor ysarggat penting
di dalam pendidikan, karena tujuan merupakan aeaiy )wvendak dicapai atau
yang hendak dituju oleh pendidikan. Demikian halrdengan Pendidikan
Agama Islam, maka tujuan pendidikan agama Islamadtlah tujuan yang ingin
dicapai oleh Pendidikan Agama Islam dalam kegig@aksanaan pendidikan

agama Islam .

60 Zakiah Daradjat dkkQp Cit, hal 89



Tujuan Pendidikan Agama Islam secara umum ialafwujadnya
manusia sebagai hamba AllaH .

Sedangkan dalam GBPP mata pelajaran Pendidikam&dalam
kurikulum 1999, tujuan PAI tersebut lebih diperdaglagi, yaitu,”agar siswa
memahami, menghayati, menyakini, dan mengamalkararajislam sehingga
menjadi manusia muslim yang beriman, bertakwa kepalfah SWT dan
berakhlak mulia®
Sedangkan tujuan Pendidikan Agama Islam menuruterbph para ahli

adalah:

a. Menurut Al-Ghazali, tujuan pendidikan Islam adalah: pertama, kesempurna
manusia yang puncaknya adalah dekat dengan Alledug kesempatan
manusia yang puncaknya kebahagiaan didunia danagkkarena itu berusaha
mengajar manusia agar mampu mencapai tujuan-typrasn dirumuskan tadi.

b. MenurutAthiya al-Abrasitujuan pendidikan Islam secara umum adalah:

1). Untuk membantu pembentukan akhlak yamg mulia

2). Persiapan untuk kehidupan dunia dan akhirat

3). Persiapan mencari rezki dan pemeliharaan segipseganfaatan.

4). Menumbuhkan semangat ilmialsc{entific spiri) pada pelajar dan
memuaskan keinginan untuk mengetahui dan memungkinia

mengkaji ilmu demi ilmu itu sendiri.

®1bR. Ahmad Tafsir,llmu Pendidikan dalam Perspektif IslaBandung: Remaja Rosdakarya, 1994.,
hal 4

%2 Muhaimin,Op Cit,hal 78



5). Menyiapkan pelajar dari segi profesional terterdan keterampilan
tertentu agar ia dapat mencapai rezeki dalam hidlipamping
memelihara segi kerohanidf.

Dari beberapa pendapat tersebut di atas dapatkdstzatu pengertian
bahwa tujuan pendidikan agama Islam yaitu untuk capeai keseimbangan
pertumbuhan diri pribadi manusia muslim secara memyh melalui latihan
kejiwaan, akal, pikiran, kecerdasan, perasaan damcg indera, sehingga
memiliki kepribadian yang utama untuk mencapai kelgéaan hidup di dunia
dan akhirat.

M. Athiyah Al-Abrosyi dalam bukunya “Dasar-fsa Pokok Pendidikan Islam”.
Mengatakan bahwa :

Tujuan utama dari pendidikan Islam adalah pemikamt akhlag dan budi
pekerti yang sanggup menghasilkan orang-orang pangoral, laki-laki maupun
perempuan, jiwa yang bersih, kemauan yang keras;cikda yang benar dan
akhlag yang tinggi, htahu akan arti kewajiban dataksanaannya, menghormati
hak manusia, tahu membedakan baik dan buruk, ntemsditu keutamaan,

menghindari suatu perbuatan tercela dan mengingz dalam setiap pekerjaan
yang mereka kerjakaf{’

1. Tujuan Umum Pendidikan Agama Islam

Sedangkan secara umum, pendidikan Islam bertwjoark meningkatkan
keimanan, pemahaman, penghayatan, dan pengalansamtapealidik tentang

ajaran Islam sehingga menjadi manusia muslim yamgmian dan bertakwa

63 Zuhairini,Op Cit, hal 17
M. Athiyah Al-Abrosyi,Dasar-dasar Pokok Pendidikan Islamdakarta : Bulan Bintang, , 1970, hal
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kepada Allah SWT, serta berakal mulia dalam kehadupribadi, masyarakat,
berbangsa dan bernegata.
Tujuan pendidikan Agama secara umum pendidikamdb di Indonesia
adalah sebagaimana yang dikemukakan oleh Sebagaithe
Membimbing anak agar mereka menjadi orang muslifatisderiman teguh,
beramal sholeh dan berakhlag mulia serta berguma d&gama, negara dan
masyarakat®®
Tujuan pendidikan agama Islam tersebut merupakaan yang hendak
dicapai oleh setiap orang yang melaksanakan péwadidhgama, kalau demikian
yang perlu ditanamkan terlebih dahulu adalah keanayang teguh sebab dengan
adanya iman yang teguh, maka akan menghasilkaatkatanenjalankan kewajiban
agama.

Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam suratDXbriyat ayat 56

sebagai berikut :
(01 1Ny o0 N AN Sl e
Artinya :Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia selaitukiberibadah
kepada-Ku (Qs. Al-Dzariyat : 56).

Dalam tafsir Ibnu Katsir menjelaskan maksud apat Allah ciptakan

mereka itu dengan tujuan untuk menyuruh merekabbeah kepadaKu, bukan

karena Aku membutuhkan mereka. Mengenai firmanbAlla’alay o —xJ 211 Ar-

Rabi’ bin Anas mengatakan: maksudnya tidak lainukécuntuk beribadah. As-

5 DR. Ahmad TafsirOp Cit, hal 50
6 Zuhairni,Op Cit, hal 45
" Departeman Agama|-Qur'an dan Terjemahnya, Op Cital 524



suddi mengemukakan: diantara ibadah itu ada yangdrdat dan ada pula yang
tidak bermanfaat®

Di samping beribadah kepada Allah, maka setiapslimu harus
mempunyai cita-cita untuk dapat mencapai kebahagladunia dan akhirat.

2. Tujuan Khusus Pendidikan Agama Islam

Tujuan Pendidikan Agama Islam secara khusus ladalaningkatkan
ketagwaan siswa terhadap Tuhan Yang Maha Esa artmgnghayati dan
mengamalkan ajaran agamanya dalam kehidupan sergrbaik dalam kehidupan
pribadi maupun sosial kemasyarakatan. Dengan demikétahanan budi pekerti
yang menjadi tujuan Pendidikan Agama Islam sejalangan tujuan pendidikan
nasional yakni mepertinggi budi pekerti.

Dari beberapa pendapat yang dijelaskan tentarsghtet di atas, maka
dapat diambil kesimpulan bahwa pada dasarnya Pk&adidAgama Islam itu
bertujuan untuk membentuk perilaku anak didik meldimbingan, asuhan atau
pemberian motivasi. Sehingga anak menjalankanregeaan Agama Islam secara
keseluruhan dengan jalan menghayati, memahami dagamalkannya.

Kalau kita mencermati Pendidikan Agama Islam Oarbagai segi, maka
terlihat adanya pengutamaan yang ditujukan kepadbapkan sikap mental yang
nantinya akan terwujud dalam amal perbuatan, bapekuan untuk diri sendiri
maupun bagi orang lain. Selain itu pendidikan Agdslam tidak hanya bersifat

teoritis saja tetapi juga bersifat praktis.

% DR. Abdullah Bin Muhammad Bin Abdurrahman Bin Igh&lu Syaikh Tafsir Ibnu Katsir Jilid 7,
Jakarta : Pustaka Imam Asy-Syafi’l, 206 M, him54&¢5



5. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Pendidikan Agama Idam

Pada Umumnya siswa dalam mengikuti pendidikan magaslam

dipengaruhi dua faktor yaitu : faktor heriditas daktor milieu.
1. Faktor Heriditas atau Faktor Pembawaan

Faktor heriditas adalah sifat-sifat yang dimilideh siswa sejak masih
dalam kandungan, faktor ini adalah : mental, kesagekemauan, daya serap dan
minat ada lagi yaitu karakter, karakter dapat diyaeahi dengan lingkungan atau
pendidikan untuk menuju kedewasaan. Menurut petdsgdjoe sebagai berikut:

Karakter manusia dapat dididik dan diarahkan asattkembangkan
menjadi watak manusia yang baik.

2. Faktor Milieu atau Faktor Lingkungan

Faktor Milieu adalah faktor yang berasal darirldai siswa. Faktor ini
berupa pengalaman-pengalaman, pendidikan alanasgkatdan sebagainya

Faktor lingkungan siswa terdiri dari : keluargakolah, dan masyarakat,
ketiga faktor tersebut diatas selalu mempengaruiswas untuk menuju
kesempurnaan atau kedewasaannya.

Dengan demikian berarti siswa harus dipengar@mgdn memberikan
pendidikan untuk menuju kedewasaannya.

Berdasarkan dua faktor yang dapat mempengaruldigikan siswa yaitu
intern dan ekstern yang penulis kemukakan diatakanperlu adanya usaha dan
kegiatan agar dapat tercapainya tujuan pendidikang ydiharapkan yaitu

terbentuknya manusia pembangunan yang dapat meobatignya sendiri dan



membangun bangsanya, bertanggung jawab, berimarbeléagwa kepada Allah

SWT.

Peran Perpustakaan Sekolah Terhadap Pendidikan Agaalslam

Penting arti dan peran perpustakaan pada umummagyarakat telah
mengetahuinya, akan tetapi bagaimana halnya mengmmpustakaan sekolah
masih sedikit sekali yang memahami baik dalam lealgprganisasiannya. Hal ini
di sebabkan terutama selain belum adanya suataqasraan atau konsep kongkrit
juga belum adanya keseragaman dalam hal penyele&@ggperpustakaan sekolah.

Jika di kaitkan dengan proses belajar mengajaekiolah, perpustakaan
sekolah mempunyai peran yang sangat berharga dalsaya meningkatkan
kualitas pendidikan dan pengajaran. Melalui pergeiperpustakaan, siswa dapat
berinteraksi dan terlibat langsung baik secar fisaupun mental dalam proses
belajar. Perpustakaan sekolah merupakan bagiagrahteari program sekolah
secara keseluruhan, di mana bersama-sama denggokempendidikan lainnya
turut menentukan keberhasilan proses pendidikan gdangajaran. Melalui
perpustakaan siswa dapat mendidik dirinya secakeseimbangan.

Menurut Supriyadi, perpustakaan sekolah merupgikaangkat atau unit
kerja bagi lembaga pendidikan formal tingkat dasagkat menengah pertama dan
tingkat menengah atas baik umum maupun kejuruarg Vaerfungsi untuk
menunjang kegiatan belajar mengajar disekolah.

Sebagai unit kerja yang menunjang kegiatan pejdrah peranan

perpustakaan sekolah tidak dapat terpisah darramogekolah secara keseluruhan,



akan tetapi bersama-sama dengan unsur-unsur pendidiang lainnya turut
menentukan berlangsungnya suatu proses pendidédtapaembelajaran berhasil.

Keberadaan perpustakaan disekolah-sekolah jugaupalean wujud
konkrit dari upaya pemerintah dan meningkatkan vdaks8 dan kualitas
pembelajaran di Indonesia.

Di harapkan dengan adanya perpustakaan sekokka sdan guru
Pendidikan Agama Islam membangkitkan motivasi belajan menumbuhkan
kegairahan di dalam membaca. Kegiatan belajar ydihghjang oleh fasilitas
perpustakaan yang memadai akan memberikan pengalgarada, yaitu dalam
mencapai tujuan pengajaran tertentu dan kemampuwggunakan perpustakaan
sebagai pusat sumber belajar.

Banyak ahli perpustakaan yang mengemukakan pahdégntang
pentingnya kedudukan dan peranan perpustakaan abekdblam kegiatan
pembelajaran, apalagi terhadap Pendidikan AgamemlisiPendidikan sebagai
proses untuk membantu dan menolong anak didik rgkatkan mental dan
fisiknya faktor penunjang berupa perpustakaan, glemgh dalam abad modern ini ,
pendidikan dan pengetahuan maju dengan pesat .

Oleh sebab itu perpustakaan pada suatu bangsdi dambaga-lembaga
pendidikan adalah mutlak sangat dibutuhkan /mengegananan penting. Bukan
rahasia lagi, bahwa kadang-kadang di sekolah-dekonlang kepala sekolah, ruang
guru-guru dan karyawannya semua baik. Kemudian kibé&a mengunjungi
perpustakaannya, hampir-hampir tidak menimbulkanagamemasukiya. Apabila

kita masuk ke dalamnya, gelap karena tidak menguaynpu atau tidak cukup



penerangan di dalamnya, tidak cukup ventilasi gg@nudara lembap dan
menyesakkan nafas.

Oleh karena itu, perpustakaan haruslah digunakam dimanfaatkan
sebanyak-banyaknya, semaksimal- maksimalnya. Buku-bbukanlah hiasan.
Bukan hiasan di kamar-kamar tertentu, di ruangamgan yang berada di luar
perpustakaan. Lebih-lebih lagi kalau ruangan-ruanga tidak ada hubungannya
dengan perpustakaan. Hal ini mengakibatkan pengaranilai pakai buku, apalagi
buku-buku tersebut tidak ada kopinya lagi di petgkesan *

Dari kenyataan-kenyataan ini mengundang perhatitn semua untuk
berusaha supaya peranan pendidikan perpustakaan diaktitkan . Usaha-usaha
untuk translasi (penerjemahan) buku-buku bahasey &&mdalam bahasa Indonesia
yang kebanyakan tebal-tebal terasa terlalu lambatkdirang efisien. Hal-hal yang
mungkin terjadi bahwa pada hasil-hasil terjemahandapat kekurangan-
kekurangan dibandingkan dengan orisinilnya.

Peranan perpustakaan sangat besar sekali bagidipa@m, termasuk
didalamnya bagi pendidikan agama Islam, dimanaaeaganya perpustakaan kita
dapat membaca tentang kisah-kisah zaman dulu damante pejuang-pejuang
dimasa lampau.

Dari pendapat diatas dapat melihat peranaan pekasst sekolah sangat
besar tanpa perpustakaan sebagai penunjang utake peanbelajaran sekolah
tidak akan berjalan dengan sempurna. Bahkan dakataklan maju mundurnya

sekolah akan dipengaruhi oleh maju mundurnya pergerpustakaan sekolah.

% Dra. Noerhayati Soediby@p Cithal 67-69



BAB lli

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah petagelgenelitian deskriptif
kualitatif, yaitu mendiskripsikan nilai dari perubahan-perulmah@ng tidak dapat
dinyatakan dalam angka-angkd8Sedangkan jenis penelitian yang di gunakan adalah
jenis penelitian deskriptif. Penelitian deskripiifi bertujuan untuk mendeskripsikan apa-
apa yang saat ini berlaku. Di dalamnya terdapatyaipaendiskripsikan, mencatat,

analisis dan menginterpretasikan kondisi-kondigigyaekarang ini terjadi.

0 Lexy Moleong, Metode Penelitian Kualitatif Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2007, Edisi
Revisi



Teknik ini dipergunakan untuk menganalisa data yaergifat kualitatif atau data
yang tidak dapat direalisasikan dengan angka. Addpata yang bersifat kuantitatif akan
dianalisa dengan menggunakan teknik prosentasendimkan digunakan rumus sebagai

berikut :

P =— x100

Keterangan : P : Prosentase
F : Frekuensi

N : Jumlah respondef

Pendekatan ini digunakan untuk mengetahui bagainpamanan perpustakaan

sekolah terhadap Pendidikan Agama Islam.

Menurut Taylor deskriptif kualitatif adalah metodeang digunakan untuk
menganalisis data dengan mendeskripsikan data unéehtuk kata-kata tertulis atau

lisan dari orang-orang dan perilaku yang dianfati.

Menurut lexy meleong yang dimaksud dengan penelikiaalitatif adalah data
yang dikumpulkan bukan mengenai angka-angka melairdata tersebut berasal dari

kata-kata dan dokumentasi yang menunjhg.

> Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikanactak Rajawali Press, 1987, hal 40
2 Lexy Moleong,Penelitian Kualitatif ,Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2000 , hal 3
73 i

Ibid, hal 3



B. Populasi dan Sampel

Pada dasarnya populasi merupakan sumber data gaasglitian. Menegenai
pengertian populasi menurut Suaharsimi Arikuntowaalpopulasi adalah keseluruhan
obyek penelitian’

Populasi adalah sekelompok obyek yang dihadapi pkateliti baik manusia,
gejala nilai tes benda-benda ataupun peristiwauRsi yang di hadapi mungkin
terbatas, mungkin pula tidak tergantung pada pesampenyelidikan’

Jadi yang dimaksud dengan populasi disini adalgielopenelitian yang diambil
secara menyeluruh, sedangkan yang menjadi obyedtifi@m adalah komponen yang ada
di SMP Negeri | Singosari Malang yakni obyek peiainya difokuskan pada
Perpustakaan Sekolah sebagai pusat informasi daamimh wawasan bagi siswa.

Dalam penelitian ini yang penulis lakukan tidak dsameneliti selutuh obyek
populasi, sebab populasinya bersifat bebas terbaligs karena itu penulis mengadakan
penelitian dengan menggunakan sampel.

Sampel adalah bagian dari populasi sebagai contwingter) yang di ambil
dengan menggunakan cara terterffu .

Dalam penelitian ini penulis mengambil sampel dencgra purposive sampling.
Pemilihan sekelompok subyek dalam purposive sampploidasarkan atas ciri-ciri
tertentu yang di pandang mempunyai sangkut pauy yaat dengan ciri-ciri populasi

yang sudah diketahui sebelumn{a.

" Suharsimi ArikntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakfelkarta: Rineka Cipta 1998, hal
115

S Winarno Surachmaddasar dan Tekhnik Research Suatu Pengantar MetodaH, Bandung :
Tarsiton 1985, hal 93

% S. MargonoMetode Penelitian Pendidikadakarta : Rineke Cipta 2005, hal 121
" Ibid, hal 128



Adapun sampel dalam penelitian ini adalah :
a. Kepala sekolah, Pustakawan dan
b. Siswa kelas VI
Peneliti mengambil sampel kelas VIII saja dikarearakkelas VIII sudah
mendalami tentang peran perpustakaan, kalau K¥lasakih sibuk-sibuknya mengurusi

ujian dan kelas VII masih belum mendalami.

C. Kehadiran Peneliti

Dalam penelitian ini peneliti bertindak sebagaitimsien sekaligus pengumpul
data. Instrumen selain manusia dapat pula digunakiean tetapi fungsinya terbatas
sebagai pendukung tugas peneliti instrumen. Oleteniga itu kehadiran peneliti di

lapangan untuk penelitian kualitatif mutlak dilalmkatau diperlukard®

Peneliti dalam penelitian ini mengadakan sendiringagnatan dengan
menggunakan wawancara bebas dan wawancara belpampiar Oleh karena itu,
peneliti tetap memegang peranan utama dalam atafipan. Kehadiran peneliti dalam
penelitian kualitatif cukup rumit. la sekaligus mpeakan perencana, pelaksana
pengumpul data, analisis, penafsiran data dan p&banya ia sebagai pelapor hasil

penelitiannya’?

Untuk memperoleh gambaran umum, informasi yang aktentang berbagai
aspek yang berkenaan dengan masalah penelitian,udfak mengetahui berbagai

permasalahan yang mungkin dapat dikembangkan dp&melitian ini, maka peneliti

8 Prof . Dr. H. Imam Suprayog®edoman Pendidikan UIN Malang)N Malang, 2004, hal 193
9 Lexy Moleong,Op Cit, hal 168



menetapkan lokasi yang akan dijadikan obyek dalemelgian adalah SMP Negeri |

Singosari Malang.

D. Lokasi Penelitian
Untuk melakukan penelitian ini, penulis mengadapganelitian langsung di SMP

Negeri | Singosari.

E. Sumber Data

Yang dimaksud sumber data dalam penelitian hdalidyek darimana data-data
dapat diperoleif°

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini ada dgeng pertama bersifat
primer, yaitu data yang bersumber dari informan yang meimgetsecara jelas mengenai
masalah yang sedang diteliti.

Adapun data primer dalam penelitian ini meliputiaddata yang didapat dari
hasil wawancara dan angket yang berkaitan dnegaanae perpustakaan terhadap
pendidikan agama Islam, sedangkan tekhnik pengambdampelnya yang menggunakan
angket adalah dengan menggunakan random samplim@na dengan tekhnik ini,
peneliti memberi hak yang sama kepada setiap subgak memperoleh kesempatan
dipilih menjadi sampel

Data yang kedua bersifaekunder,yaitu semua data yang tidak diperoleh
langsung dari objek yang ditelitinya yang meliputi data-data atau literatur yang
berkaitan dengan sistem pelayanan perpustakan, caemanfaatkan layanan
perpustakaan dan peranan perpustakaan sekolaldaprii®ndidikan Agama Islam di

SMP Negeri | Singosari Malang.

8 Suharsimi ArikuntoProsedur Suatu Pendekatalakarta : Rineke Cipta, 2002 hal 107



F. Prosedur Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini penulis menggunakan data denfigld recearch atau
penelitian lapangan yaitu penelitian yang dilakukiatam kehidupan yang sebenarnya
dari obyek yang ditelit*
Adapun tekhnik pengumpulan data yang digunakanndalanelitian lapangan
yang dilakukan oleh penulis adalah sebagai berikut
1. Observasi
Dalam metode observasi ini, peneliti menggunakais jebservasi yang sering
digunakan dalam penelitian, yakni observasi padisi Observasi partisipan adalah
observasi yang dilakukan apabila observer (oramg yaelakukan observasi) turut ambil
bagian atau berada dalam keadaan objek yang diiss&r
2. Wawancara
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertBetcakapan itu
dilakukan oleh dua belah pihak, yaitu pewawandgarerviewej yang mengajukan
pertanyaan dan yang diwawancaiaiervieweg. yang memberikan atas pertanyaan
itu. 8
Yang peneliti wawancarai meliputi: kepala sekolalan dkoordinator
perpustakaan SMP Negeri | Singosari Malang.
Metode wawancara ini digunakan, setidak-tidaknyaeka dua alasan:

pertama,dengan wawancara, peneliti tidak saja dapat menggal yang diketahui

dan dialami seseorang/subyek penelitian, tetam jaga yang tersembunyi jauh di

81 Mardailis,Metodologi Penelitian)akarta :Bumi Aksara, 2003, hal 28
82 | exy Moleong,Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2002 , hal 6

8 bid , hal 135



dalam diri subyek penelitiarkedua,apa yang ditanyakan kepada informan bisa
mencakup pada hal-hal yang bersifat lintas waktngylertautan dengan masa
lampau, sekarang dan masa yang akan datang.

Dari metode wawancara ini, peneliti dapat mempérskcara langsung data-
data yang berupa pengalaman, cita-cita, harapapaamresponden, serta sikap atau
hal lain yang ditanyakan oleh peneliti. Dengan tielenelitian ini, peneliti sekaligus
mengamati secara langsung berbagai reaksi yangakaparla responden, ekspresi
wajah, dan panto mimik dalam memberikan jawabamiNg tidak berarti peneliti
bisa menafsirkan secara absolut reaksi tersebut.

Dalam penelitian ini, teknik wawancara digunakantukn menghimpun
berbagai informasi tentang, peranan perpustakdaniadeterhadap pendidikan agama
Islam.

. Angket

Angket atau kuisioner adalah suatu penelitiangeaai suatu masalah yang
umumnya menyangkut kepentingan umum (orang bahydikakukan dengan jalan
mengedarkan pertanyaan berbentuk selembaran keB@iembaran kertas itu
diajukan secara tertulis kepada sejumlah obyek kumendapat jawaban atau
tanggapan (respons) tertutup seperlufii/a.

Dalam hal ini sumber data yang diberi angket addlakiswa yang mana 40
siswa itu mencakup semua kelas VIl dan setiapskei@eri angket 5 siswa aja,
tujuan menyebarkan angket untuk memperoleh datagyeman peranan perpustakaan

sekolah terhadap pendidikan agama Islam di SMP iNe§engosari Malang.

8 Kartini Kartono,Pengantar Sosiologi Research Sosiumni Bandung 1986, hal 242



4. Dokumentasi

Dokumentasi Yaitu mencatat atau mengutip dari dodu atau prinsip-
prinsip yang diperlukan untuk melengkapi data yatigeroleh langsung dari
responden.

Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini,lipng: Pertama,
dokumen pribadi yang merupakan pengungkapan damdangan diri mengenai
pengalamannya. Biasanya hal ini terdapat pada bakian, foto-foto, autobiografi
serta surat-surat pribadi yang tentunya harus atarkaitan dengan penelitian.
Kedua,dokumen resmi atau yang lebih dikenal dengan kokasntertulis, dan arsip.
Hal ini berupa buku laporan kegiatan, memo, penguamy instruksi dan sebagainya.

Dari studi ini dapat diperoleh data-data kuanfitaupun data-data kualitatif
tentang Peranan Perpustakaan Sekolah TerhadapdiRandAgama Islam di SMP

Negeri | Singosari Malang.

G. Analisis Data

Menurut Patton analisis data adalah proses mengaturtan data,
mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategamn, satuan uraian dasar. la
membedakannya dengan penafsiran, yaitu memberikaryamg signifikan terhadap
analisis, menjelaskan pola uraian, dan mencari igdou diantara dimensi-dimensi
uraian®

Lebih lanjut menurut Bogdan dan Taylor (dalam Malg@002:103) berpendapat

bahwa analisis data adalah sebagai proses yanganessaha secara formal untuk

% Lexy Moleong,Op Cit, hal 103



menemukan tema dan merumuskan hipotesis (ide)tsgpag disarankan oleh data dan
sebagai usaha untuk memberikan bantuan pada tentapgtdesis itu.

Jika dikaji, pada dasarnya definisi pertama lebitenttikberatkan pada
pengorganisasian data sedangkan pendapat yang ledihanenekankan maksud dan
tujuan analisis data. Dengan demikian definisigleus dapat dipadukan menjadi: analisis
data adalah proses mengorganisasikan dan mengudka kedalam pola, kategori, dan
satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan temdagat dirumuskan hipotesis kerja
seperti yang disarankan oleh data.

Analisa data yang digunakan dalam penelitian iralad deskriptif kualitatif,
penelitian diskriptif bertujuan untuk mendiskripsik apa-apa yang saat ini berlaku. Di
dalamnya terdapat upaya mendiskripsikan, mencatetlisis dan menginterpretasikan
apa-apa yang sekarang ini terjadi atau®ada.

Jadi dalam penelitian ini peneliti hanyalah memlegra situasi atau peristiwa.

Dengan kata lain penelitian ini tidak mencari ata@njelaskan hubungan, tidak
menguji hipotesis ataupun membuat prediksi, tetagnya berbentuk narasi yang
bertujuan untuk mengumpulkan informasi aktual secarci yang menjelaskan tentang
peranan perpustakaan sekolah terhadap Pendidikama\tslam.

Dalam penelitian ini, analisis data dibagi menjdda tahap, yaituPertama
analisis data di lapangan pada waktu pengumpulen Hal ini memberikan kesempatan
terutama bagi peneliti lapangan untuk memikirkata dang ada dan menyusun strategi
guna mengumpulkan data yang kualitasnya lebih lizaka-data yang peneliti analisis di

lapangan (analisis sementara) adalah: data tentasistem pelayanan perpustakan, cara

8 Mardailis,Op Cit, hal 26



memanfaatkan layanan perpustakaan dan peranansfakgan terhadap pendidikan
agama Islam di SMP Negeri | Singosari Malang.

Kedug analisis data setelah proses pengumpulan dagsasetlilaksanakan.
Analisis ini merupakan kegiatan menyusun sistemdisagaitu memeriksa data,

menuliskan, mengedit, mengklasifikasikan, meredudan menyajikan data.

H. Pengecekan Keabsahan Data

Dalam penelitian kualitatif deskriptif, perlu meapkan keabsahan data,
pelaksanaan teknik pemeriksaan didasarkan atasi&rtertentu. Menurut Moleong ada
empat kriteria yang digunakan, yaitu derajat kepgaan ¢redibility), keteralihan
(transferability), kebergantungardépendability, dan kepastiarconfirmability).?’

Pada penelitian ini teknik pemeriksaan yang diganakadalah derajat
kepercayaancfedibility). yaitu untuk membuktikan kesesuaian antara hpeEsigamatan
dengan kenyataan di lapangan atau untuk menjamisahkean data dengan
mengkonfirmasikan data yang diperoleh kepada supgaklitian.
|. Tahap-tahap Penelitian

Selama melakukan penelitian ini, peneliti melakukeberapa tahapan, antara

lain:
1. Tahap Persiapan meliputi:

a. Pengajuan judul dan proposal penelitian kepad&pbapir

b. Konsultasi proposal kepada dosen pembimbing

c. Melakukan kegiatan kajian pustaka yang sesuai aejugial penelitian

d. Menyusun metode penelitian

87 Lexy J. Moleong, op. cit., hal. 173



e. Mengurus surat perizinan penelitian kepada fakultask diserahkan kepada
kepala sekolah yang dijadikan obyek penelitian.

f. Menjajaki dan menilai keadaan lapangan yang akiahtdi

g. Memilih dan memanfaatkan informan

h. Menyiapkan perlengkapan penelitian

2. Tahap Pelaksanaan
Tahap pelaksanaan merupakan kegiatan inti daru saetelitian. Kegiatan yang
dilakukan adalah pengumpulan data, pengumpulandilataukan dengan cara:

a. Memahami latar belakang penelitian dan mempersiagka

b. Mengadakan observasi langsung

c. Melakukan wawancara terhadap subjek dan informaelipen yang telah di
pilih dan ditentukan.

d. Menyebarkan angket pada siswa

e. Menggali data penunjang melalui dokumen-dokumen
Pengolahan data dilakukan dengan cara data yangrotep dari hasil
penelitian dianalisis dengan tekhnik analisis gatag telah ditetapkan.

3. Tahap Penyelesaian

Pada tahapan ini merupakan tahap paling akhir stduruh penelitian. Dimana

pada penelitian ini, peneliti menyusun data yatahtei analisis dan disimpulkan

dalam bentuk karya ilmiah, yaitu berupa laporanefifan dengan mengacu pada

pedoman penelitian yang telah ditentukan, deng#adusberkonsultasi kepada

Dosen Pembimbing.



BAB IV

HASIL PENELITIAN dan PEMBAHASAN

A. Latar Belakang
1. Sejarah Singkat SMP Negeri | Singosari

Pada mulanya SMP Negeri 1 Singosari kabupaten Mala@rnama SMP
persiapan. SMP persiapan ini di bangun karena addegakan dari penduduk setempat
kepada menteri pariwisata yang saat itu sedangubgnkg ke Candi Singosari. Untuk
mendirikan SMP, dimana pembangunan tersebut damuintuk menandingi SMP
Katolik yang pada waktu itu sudah maju dalam segiitas maupun kuantitas.

Pendiri SMP Negeri | Singosari Malang adalah Bapalkm Agung. Beliau
diizinkan untuk mendirikan bangunan SMP Negeringdsari Malang ini dengan gedung
berdinding tembok setengah batu dan beratap gentifgembangunan itu, didirikan

diatas tanah R.V.O. No. 2513, terleletak di desgapten di tepi jalan propinsi, didalam



ibu kota Asistenan Singosari Kabupaten Malang. Sgkn pembangunan tersebut tidak
hanya di khususkan pada SMP persiapan saja, tgpdiian SD Inpres yang teletak di
sebelah Baraf?

Pada tanggal 28 Januari 1967 SMP Persiapan berganta menjadi SLTP
Negeri 1 Singosari yang terletak di jalan Raya 1ng8sari, dengan SK
D/202/Ba/104/1067. Pada saat itu yang menjadi kepaltolah adalah Ibu Sulastri. Sejak
di resmikan menjadi SMP sampai sekarang sudah ewailan kepala sekolah yang
menjabat sebagai kepala sekolah SMP Negeri 1 Singdsntara lailin: Ibu Sulastri,
Bapak Wid, yang pada saat itu guru PNS hanya adarhng dan yang lain adalah guru
honorer dan siswanya kurang lebih ada sekitar 120asdan tiap kelas kapasitasnya
hanya 40 siswa. Kepala sekolah yang lain adalah. lsloch Dahlan, Bronto, Harianto,
Ngadum, Pak Sujud, Drs. Sarbi dan sekarang jalka&ja@a sekolah di pegang oleh Bpk.
Fatkhul Muhaimin, M. Si. Siswa-siswi yang ada ssetarang kurang lebih mencapai
900, tahun 2007-2008 menurun karena tahun sekarandi adakan SBI (Sekolah
Bertaraf Internasional) dan ruangan untuk SBI agardang tapi ini dimulai tahun ifi

SMP Negeri 1 singosari merupakan salah satu SMIg yavorit di kalangan
masyarakat, karena prestasinya dan bukan hanyérdgt daerah saja, tetapi sudah di
tingkat Kabupaten Malang, bahkan di tingkat Propisan sekarang SMP Negeri |
Singosari Malang telah menjadi SBI.

Pengembangan SMP Negeri 1 yang semakin pesatuhaba tidak terlepas dari

visi misi yang di pegang oleh keluarga besar SMBeaXel singosari.

8 Dokumentasi SMP Negeri | Singosari Malang
8 Dokumentasi SMP Negeri | Singosari Malang



2. Visi, Misi dan Tujuan SMP Negeri | Singosari Malarg
a. Visi
Unggul Dalam Prestasi Berbasis Teknologi BerwawaSéobal, Berpijak Pada
Budaya BangsaBerdasar Iman dan Tagwa

Indikator :

H

. Terwujudnya sarana dan prasarana berbasis ICT
2. Terwujudnya proses belajar mengajar dengan bilingua
3. Terwujudnya pendidikan yang bermutu, menghasilkastpsi akademik
dan non akademik tingkat Internasional
4. Terwujudnya sikap, budi pekerti yang luhur
5. Terwujudnya warga sekolah yang ramah dan muratugeny
6. Terwujudnya suasana bagi warga sekolah dapat ekt Agama sesuai
dengan Agama yang dianutnya.
b. Misi
1. Mewujudkan sarana dan prasarana berbasis ICT
2. Mewujudkan proses belajar mengajar dengan bilingual
3. Mewujudkan pendidikan yang bermutu, menghasilkaestasi akademik
dan non akademik tingkat Internasional
4. Mewujudkan sikap, budi pekerti yang luhur
5. Mewujudkan suasana bagi warga sekolah dapat mekgalaAgama sesuai
dengan Agama yang dianutnya.
c. Tujuan

1. Memiliki kurikulum berbasis Internasional



2. Meningkatkan rata-rata nilai Ujian Nasional danddjiSekolah

3. Meningkatkan prestasi lomba-lomba sampai tingkatidveal

4. Meningkatkan kompetensi siswa dalam Bahasa Inggris

5. Meningkatkan kompetensi siswa dalam penguasaan ICT

6. Meningkatkan kemampuan siswa dalam menjalin hubungaik lokal
maupun global

7. Meningkatkan kompetensi tenaga pendidik dan kepidtah dalam bahasa
inggris

8. Meningkatkan profesionalisme guru agar memperolebrtifikasi
kompetensi

9. Menambah jumlah sarana dan prasarana berbasis ICT

10.Menambah jumlah perlengkapan dan peralatan tigpkiboratorium agar
sesuai dengan spec

11. Menambah buku-buku /bacaan berbahasa inggris puptkaan

12. Mengembangkan kantin yang dapat menampung pejegansmemadai

13.Bertambahnya luas tanah 10.000 m?2

14.Meningkatkan manajemen berbasis MBS

15. Melaksanakan manajemen sekolah menurut aspek dgsifiya mengarah
ISO (9000 : 2001)

16.Menghimpun dana dari sumber dana yang bervariasi

7 Meningkatkan sistem penilaian berbasis Internasi$ha

3. Struktur Organisasi SMP Negeri | Singosari Malang

% Dokumentasi SMP Negeri | Singosari Malang



Dalam suatu lembaga organisasi pendidikan, bailg ydikelolah oleh
pemerintah maupun swasta, keberadaan struktur tsahgarlukan. Hal ini
disebabkan oleh keberadaan struktur organisasiebggouh terhadap kualitas
lembaga tersebut. Dengan adanya struktur organisasan pendidikan akan
terorganisir dengan efektif dan efisien. Selairhibungan masing-masing bagian
atau personal akan terjalin secara harmonis.

Demikian SMP Negeri | Singosari Malang ini, memkdn struktur
organisasi yang baik supaya dapat menunjang kebkhgpelaksanaan suatu
pendidikan. Adapun struktur organisasi di SMP Neb&ingosari Malang, lebih

jelasnya penulis sajikan dalam tabel.

. Keadaan Guru (Keadaan Tenaga dan Karyawan) SMP Negi | Singosari
Malang

Peranan guru sebagai pembimbing siswa sangat barpenting dalam
upaya mendidik dan membimbing siswa. Karena ituaBudelayaknya guru
memiliki potensi lebih tinggi dari pada siswanydatia segala hal. Guru atau
tenaga pengajar dan karyawan di SMP Negeri | Sargddalang sebanyak 75
orang , termasuk kepala sekolah.

Sebagian dari mereka ada yang berstatus sebagatigak tetap 8 orang
dan sabagian yang lain berstatus sebagai guru 38tapang. Di samping tenaga
pengajar, guna mempelancar kegiatan pendidikanMi® Slegeri | Singosari
Malang juga ada staf TU, pegawai perpustakaanagargekolah, tukang kebun,

kantin dan bagian keamanan. Untuk lebih jelasngtatey keadaan tenaga kerja



dan staf lainnya yang membantu jalannya prosesigi&ad di SMP Negeri dapat
dilihat dari hasil penelitian yang penulis peroleh SMP Negeri | Singosari

Malang, dan penulis sajikan dalam tabel.

. Keadaan Siswa SMP Negeri | Singosari Malang

Siswa adalah salah satu kompenen dalam pengapgisamping faktor
guru, tujuan dan metode pengajaran. Sebagai salatkemponen maka dapat di
katakan bahwa murid adalah komponen yang terperdiagtara komponen
lainnya. Tanpa adanya murid seseungguhnya tidak tekgdi proses pengajaran.

SMP Negeri dengan berbagai sarana dan prasaramaapsedidikannya
yang sangat memadai setiap tahunnya telah menggradillusan yang sangat
baik sesuai dengan harpan. Hal ini terbukti baharayék lulusanya yang diterima
disekolah menengah atas unggulan. Sehingga habngat menarik masyarakat
untuk berlomba dan berkompetisi menyerahkan anakrmy@a untuk belajar di
SMP Negeri, sehingga demikian jumlah siswa setiprinya meningkat.

Untuk setiap tahunnya (1000) siswa dan untuk Igelasnya penulis

sajikan lebih rinci dalam tabel.

. Fasilitas Sarana dan Prasarana SMP Negeri | Singosavialang
Dalam suatu lembaga sarana dan prasarana merupéapenunjang
keberhasilan dalam mencapai tujuan. Apalagi suanhbaga sekolah khususnya

SMP Negeri, sarana dan prasarana merupakan alanjpeg keberhasilan dalam



proses belajar mengajar di sekolah. Dan untuk Igéisnya penulis sajikan lebih

rinci dalam tabel.

. Pengelolaan Perpustakaan SMP Negeri | Singosari Mahg

Pengelolaan bisa dikatakan kunci sukses bagi leajbbgik lembaga
sekolah maupun lembaga lainnya. Karena adanya lodés@e yang baik maka
segala urusan akan berjalan dengan lancar dan mamylean. Begitupula yang
terjadi dalam perpustakaan, sukses tidaknya petkamst juga tergantung
pengelolaannya yang ada di perpustakaan itu.
a. Kepala sekolah

Kepala sekolah sebagai pemimpin, dilihat daratust dan cara
pengangkatannya tergolong pemimpin resmi yang magguperan penting
dalam mengembangkan dan meningkatkan kualitsa afek&lepala sekolah di
samping menjalankan tugas-tugas menegerial ia jbgaperan penting
menjalankan kepemimpinannya untuk mewujudkan péahddan pengajaran
sesuai dengan program yang ditetapkan begitu mulgath perpustakaan, berjalan
tidaknya perpustakaan yang ada di SMP Negeri | dSag Malang juga
terganutng pada kebikjaksanaan kepala sekolah, p@gustakaan disekolah
berfungsi seoptimal mungkin.

Dari hasil interview, penulis dapat memberikan garah bahwa kepala
sekolah di SMP Negeri | dalam mengambil kebijakamgy bertujuan untuk
memanfaatkan perpustakaan dan lebih untuk menikekdtualitas siswa, kepala

sekolah sendiri mendorong para siswa-siswinya untolemanfaatkan



perpustakaan dengan memberikan motivasi kepadaa siselalui kegiatan

upacara setiap hari senin, dan memotivasi orang disava agar mau

memanfaatkan perpustakan dengan sebaik-baiknyaukhya bagi siswa yang
kurang mampu sehingga mereka tidak perlu membkdi.54

Kepala sekolah mengambil kebijakan agar siswa yaaguk untuk wajib
mendaftarkan diri menjadi anggota perpustakaanngga kebijaksanaan yang
diambil memaksa agar siswa mengunjungi perpustakaalain itu dari proses
belajar mengajar di kelas, dimana guru dalam mattentu mengajar di
perpustakaan.

b. Petugas perpustakan

Petugas perpustakaan adalah petugas yang mengeumistakan. Di
SMP Negeri | Singosari Malang ada dua orang petpggaistakan yaitu satu
orang sebagai koordinator perpustakaan merangkdmglan pengadaan, satu
orang lagi bertugasa dibagian pengelolaan danlagkdan dibantu oleh siswa
yang telah ditunjuk menjaga perpustakaan secarailiceem. Meskipun
perpustakaan tersebut hanya ada dua orang tapiahkgaludapat mengurus
menjalankan tugasnya dengan sebaik-baiknya.

Dengan demikian diharapkan siswa SMP Negeri | SagdMalang untuk
lebih giat belajar, karena dengan adanya perpustakeereka tidak berpedoman
hanya satu buku saja tetapi mereka bisa membacafaembuku-buku yang ada
diperpustakaan, sehingga dapat menambah pengetalamamnvawasan. Begitu

pula dengan prestasi mereka diharapkan juga meatingk

%1 Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah SMP Negrigosari Malang pada hari kamis tanggal
22 Mei 2008



8. Kondisi Perpustakaan
a) Sejarah Berdirinya Perpustakaan SMP Negeri | Senrgos

Perpustakaan SMP Negeri | Singosari sebagai palaemt sekolah yang
mempunyai status sebagai pelengkapan program pleaiadidalam proses belajar
mengajar. Dan perpustakaan SMP Negeri | Singosaianhy yang berdiri
bertepatan dengan berdirinya bangunan SMP Nedg&ndosari. Didirikan oleh
Almarhum Bapak Dahlan pada tahun 1965. Lokasi baagulitingkat 2, dengan
luas tanah 12 m x 21 m (160 m?) dan kapasitas E2@&s”

Perpustakaan untuk lebih idealnya, Pembina perpamta beserta
petugasnya harus bisa mendapatkan bahan pustagadgpaat membantu siswa
dalam menunjang buku pelajarannya serta untuk npatikn info yang baru
serta materi yang ada kaitannya dengan pengembéangapengetahuan.

b) Visi dan Misi Perpustakaan SMP Negeri | Singob&aiang

1. Meningkatkan Ketagwaan

2. Meningkatkan Kecerdasan

3. Meningkatkan Ketrampilan

4. Mempertinggi Budi Pekerti

5. Memperkuat Kepribadian

6. Mempertebal semangat kebangsaan

Mempertebal penghayatan sejarah perjuangan batigsa.

c) Struktur Organisasi Perpustakaan SMP Negeri | Sagd/alang

2 Dokumentasi Perpustakaan SMP Negeri | Singosalanga
% Dokumentasi Perpustakaan SMP Negeri | Singosalanga



KEPALA SEKOLAH
Drs. Fatkhul Muhaimin
M, SI

Nip. 131391329

PERPUSTAKAAN
Koordinator : URUSAN TU
Dra. Titin Suhernaning Aning Kristiya W
Nip. 131782930 Nip. 131588814
Petugas :
Lailatul Nikmah

GURU-GURU

Sumber: Dokumen SMPN 1 Singosari Malang 2008

d) Ruang dan peralatan perpustakaan

Ruang dan peralatan perpustakaan merupakan hakgagagt penting dan
memerlukan perhatian yang serius, karena ruangodealatan inilah yang akan
menentukan menarik tidaknya sebuah perpustakaaangryang bagus, luas dan
enak di pandang mata tidak menjamin seratus pdralewa perpustakaan dapat
menarik untuk dikunjungi, tanpa didukung adanyaalgan yang memadai.
Demikian juga sebaliknya, peralatan yang lengkapdalidukung dengan adanya
tempat dan ruang dan peralatan tidak dapat dipgsahktara satu dengan lainnya.
Diantara keduanya mempunyai keterkaitan yang erat.

Ruang dan peralatan perpustakaan yang dimiliki $Beri | Singosari

Malang sudah cukup memadai. Karena ruangan atauguban suatu



perpustakaan itu tidak memerlukan bangunan yan@megtapi yang terpenting
adalah bahwa gedung dan ruangan perpustakaaraiudalpat berfungsi seefektif
mungkin sehingga dapat membantu untuk mendapatkfrensi buku yang
diperlukan terutama untuk mencari buku tentangl&eian.

Perpustakaan SMP Negeri | Singosari kira-kira dapahampung sekitar
120 siswa yang kapasitas perpustakaan SMP Nedg&inglosari Malang Cuma
bisa menampung 120 siswa tetapi setiap harinyaagaal 50 pengunjung , yang
didukung pealatan yang memadai untuk memenuhi kbébat pengunjungnya.
Diharapkan keberadaan perpustakaan di SMP Ned&ngosari dapat menarik
perhatian dan minat siswa untuk mengunjungi danggemakan fasilitas tersebut
dengan sebaik-baiknya sehingga menimbulkan gaitahtrbaca yang tinggi dan
pada akhirnya dapat mendukung kualitas belajar chemdapatkan refrensi
tentang ilmu pengetahuan terutama tentang keagamaan

Mengingat tujuan utama dari perpustakaan sekolaiahdmembantu
siswa atau guru dalam hal belajar mengajar, untukuang perpustakaan tidaklah
jauh dari kelas sehingga mudah dijangkau oleh guaupun siswa bila sewaktu-
waktu di butuhkan guru guna menunjang proses biatagagajar.
e) Bahan pustaka

Koleksi perpustakaan haruslah selalu mencerminkamkuan manusia di
berbagai bidang ilmu pengetahuan. Oleh karenaatekki perpustakaan harus
selalu dikembangkan serta harus selalu ditambalgagieibahan pustaka yang

sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan.



Pengadaan bahan koleksi sangat tergantung darlilp@mbahan pustaka

dan anggaran yang tesedia. Pengadaan bahan Kolkeksli lakukan dengan cara

1. Pengadaaan koleksi yang ada merupakan paket saatmbangan dari
pemerintah yaitu Departemen Pendidikan Nasional
2. Pengadaan oleh sekolah, maksudnya pegawai pstpae meminta daftar
usulan buku yang di butuhkan guru bidang studi, dsiam daftar usulan
tersebut di seleksi dan diperioritaskan sesuaiaekgrikulum dan kebutuhan
siswa, kemudian pegawai perpustakaan minta dan&efsala sekolah.
3. Membuat sendiri, maksudnya bahan pustaka bisadudit sendiri oleh
perpustakaan dengan cara :
a. Membuat kliping surat kabar, majalah atau bulelengan memilih
subyek tertentu
b. Mengumpulkan gambar-gambar pemandangan, petafai@m besar
kemudian di bendel atau di pasang di tempat-tertggégntu di dinding
perpustakaan sehingga dapat memberikan tambahagetphnan bagi
pengunjung perpustakaan.
4. Bisa dengan cara tukar menukar dengan sekalahhiadiah serta sumbangan
suka rela sebagai kenang-kenangan dari masyaraleh @tau dari anak
didik yang telah lulus dari sekolah dengan tujuatuk memperkaya bahan,

koleksi perpustakaan. Dari penjelasan tersebut tddpapahami bahwa



pengadaan buku atau bahan pustaka tidak hanyaralepedari pemerintah
(Dep DikBud), melainkan juga dari pihak sekolahdsgn®
f)  Jumlah pengunjung

Berdasarkan hasil observasi dengan melihat daftamjukgan siswa
keperpustakaan dan interview dengan petugas peakaast, bahwa rata-rata
pengunjung dalam kesehariannya kurang lebih sek®&@r pengunjung dengan
melihat daya tampung yang dimiliki perpustakaan SMe&geri | Singosari
Malang tesebut dan juga jam buka yang diberikangaet perpustakaan, dimana
rata-rata pengunjung menggunakan jam kosong aau igtirahat untuk
mengunjungi perpustakaan.

Dengan kondisi seperti ini sebenarnya keberadagiugiakaan memang
diminati oleh para siswa, waktu kunjungan tersetdehgan berbagai ragam
kebutuhan siswa.

g) Jumlah peminjam

Perpustakaan yang ada di SMP Negeri | SingosariangglJumlah
peminjam setiap harinya mencapai 25 peminjam daarkgkan mereka (siswa)
meminjam buku diperpustakaan karena banyaknya tgagagdiberikan oleh guru
dan literatur yang digunakan oleh guru tersebut.

h) Tata tertib perpustakaan SMP Negeri | Singosarialiigl

% Hasil wawancara dengan Ibu Nikmah, selaku petpgasustakaan pada hari kamis tanggal 22 mei
2008

% Hasil wawancara dengan lbu Titin, selaku Koordingperpustakaan pada hari jum'at tanggal 23

mei 2008



Setiap perpustakaan semuanya pasti ada tata tertidemi untuk
memperlancar jalannya kegiatan, adapun tata tpdipustakaan SMP Negeri |
Singosari Malang sebagai berikut :

1. Pengunjung diharap tertib di dalam ruang perpustaka

2. Pengunjung dilarang mengenakan topi di dalam rpangustakaan

3. Pengunjung dilarang membawa tas dalam ruang pekassn

»

Pengunjung harus mengembalikan pinjaman buku, lamgjasurat

kabar dll sesuai dengan waktu pengembalian

5. Pengunjung selesai membaca buku, majalah, sular k&l harus
mengembalikan pada tempat semula

6. Pengunjung perpustakaan harus mengisi buku pemyynj
perpustakaan

7. Pengunjung tidak dibenarkan mencoret-coret, memggnmenyobek
buku dan lain-lain milik perpustakaan

8. Bila ada jam kosong siswa/ siswi diperbolehkanajeel diruang

perpustakaan

©

Pengunjung dilarang membawa makanan/ minuman serteakan

diruang perpustakaan

10. Pengunjung dilarang masuk ke perpustakaan selslurjinkan oleh
petugas perpustakaan

11.Pengunjung dilarang merokok diruang perpustakaan

12. Dilarang mengobrol/thain-main di perpustakaari.

i) Sistem pelayanan

% Dokumentasi Perpustakaan SMP Negeri | Singosalanga



B.

Adapun sistem pelayanan yang di pakai di SMP Nebe&ingosari
Malang adalah sistem pelayanan terbuka, artiny@asguru dan pegawai yang
meminjam buku-buku perpustakaan adalah dengan mnigaendiri kemudian
di berikan kepada petugas untuk diproses baru Hagat di pinjani’

Untuk lama peminjaman buku diberi waktu tiga hartuk semua buku
kecuali buku-buku paket yang memang di pinjamkdansa satu semester untuk
menunjang proses belajar mengajar. Sedangkan mangamyaknya buku yang
bisa di pinjam masing-masing individu hanya satsapkpar dan bagi peminjam
yang terlambat mengembalikan dikenakan sanksi yRU.00 perhari, lebih dari
seminggu tidak diperbolehkan meminjam buku selaerairsgggu. Dan uang
tersebut digunakan untuk kas perpustakaan. Begitga jpeminjam yang
menghilangkan buku perpustakaan, maka dikenakaksisamjib menggantinya
dengan buku yang sama. Apabila buku tersebut dubari ditoko buku, maka
siswa/peminjam harus menggantinya sesuai dengga baku tersebut®
}) Jam buka

Menegenai jam buka perpustakaan SMP Negeri | Sargagalah setiap
hari kecuali hari minggu dan hari-hari besar. Baokaai jam 06.30 sampai 13.00
WIB. Dan siswa memperoleh kesempatan meminjam damgembalikan buku-

buku perpustakaan pada jam-jam istirahat dan paéttuvjam-jam kosong.

Pembahasan dan Analisis Data

" Hasil wawancara dengan Ibu Titin, selaku Koordingperpustakaan pada hari jum‘at tanggal 23
mei 2008

% Hasil wawancara dengan Ibu Nikmah, selaku petpggsustakaan pada hari kamis tanggal 22 mei
2008



Data yang peneliti sajikan di dalam pembahasaradalah data empiris, yang
merupakan hasil yang diperoleh peneliti pada oljyekelitian, yaitu di perpustakaan
SMP Negeri | Singosari Malang dan hasil intervieengan Kepala Sekolah dan

Pustakawan.

1. Tentang Sistem Administrasi Perpustakaan SMReNé&ingosari Malang

Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa adnhags perpustakaan SMP
Negeri | Singosari Malang belum , itu dapat diketatlari hasil penelitian yang mana
masih banyak kekurangan di perpustakaan SMP Nédg&ingossari Malang termasuk
didalamnya kurangnya katalog dan koleksi-kolekdtbyang ada di perpustakaan. Ini
berlawanan dengan hasil wawancara dengan kepatdabkelMP Negeri | Singosari
Malang.

Hasil wawancara dengan kepala sekolah SMP Nege8ingosari Malang
mengatakan bahwa : perpustakaan SMP Negeri | Sanddslang ini sudah lama berdiri
tetapi perpustakaan SMP Negeri | Singosari Malaaggyrepresentative, baik sarana,
fasilitas, maupun kelengkapan buku-bukunya yanag larang lebih 3 tahun berjalan
dan ini perpustakaan terbesar di kabupaten Malangkuingkat SMP?°

Kelengkapan jumlah koleksi buku yang tersedipeatpustakaan cukup lengkap
sebanyak 28 % jawaban responden sehingga dapatanangiswa dalam proses belajar
mengajar, kualitas buku-buku yang ada cukup baghars/ak 58 % jawaban responden

dan sesuai (relevan) dengan pelajaran sebanyakjd®&&ban responden.

% Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah SMP Negrigosari Malang pada hari kamis tanggal
22 Mei 2008



Dan masih ada di perpustakaan SMP Negeri | Singbsslang fasilitasnya ada
yang kurang yaitu kurang katalog 50 % jawaban neden, tidak lengkapnya literatur 30
% jawaban responden dan kapasitas ruang baca 2Wébhan responden. Dari itu dapat
kita ketahui di perpustakaan SMP Negeri | Singo8&alang ternyata masih kurang
katalog dan membuat siswa sulit untuk mencari daft&u-buku yang diperlukan.

Di perpustakaan SMP Negeri | Singosari Malang feati®erbagai macam buku
non fiksi sering dipinjam untuk melengkapi bukugjatan yang tidak di miliki dan buku
fiksi banyak dipinjam untuk refresing pada jam ratat dan jam kosong untuk
mengembangkan minat baca dan untuk sekedar rejresiak setelah menerima
pelajaran®

Di perpustakaan SMP Negeri | Singosari Malang dalaelayanannya
menggunakan sistem terbuka yaitu sistem layanag yamungkinkan para pengguna
secara langsung dapat memilih, menemukan dan mdrigsendiri bahan pustaka yang
dikehendaki dari jajaran koleksi perpustakah.

Jadi dapat di simpulkan bahwa perpustakaan SMP rNédg&ingosari Malang
masih semberaut dan pengelolaan administrasingamagih belum baik.

Petugas yang melayani cukup ramah dalam melaygoat cdan tepat dan
pelayanannya memuaskan 45 % jawaban respondenggahinembuat siswa sering dan
betah mengunjungi perpustakaan.

Selain dari pada itu, di perpustakaan SMP N | SSagoMalang juga diterapkan

denda bagi yang terlambat mengembalikan buku aebb®s 100 setiap harinya per-

190 Hasil wawancara dengan Ibu Titin, selaku Koordinaperpustakaan pada hari jum'at tanggal 23
mei 2008

191 Hasil wawancara dengan Ibu Nikmah, selaku petpggsustakaan pada hari kamis tanggal 27 mei
2008



buku, dan dikenakan denda wajib mengganti bagi asigang menghilangkan buku.
Kalau buku yang dihilangkan tidak ada dipasarawaibisa menggantinya dengan buku
lain yang kadar isi dan harganya hampir sama. Dengambayar denda siswa

dibiasakan disiplift®®

2. Tentang Respon Siswa Dalam Memanfaatkan Lay#depustakaan di SMP

Negeri | Singosari Malang

Dari hasil penelitian diketahui bahwa siswa SMP @&ed Singosari Malang
setiap harinya benar-benar memanfaatkan layan@ugtekaan, dimana setiap ada waktu
kosong siswa menyempatkan untuk pergi keperpustal&awa-siswa di SMP Negeri |
Singosari Malang sering tidak puas jika hanya balsr kepada satu dua teks buku saja,
hal ini dilakukan karena mereka (siswa-siswi) marpsrlu mengadakan perbandingan
dengan materi yang ada dibuku satu dengan bukulgangatau memperkaya materinya
dengan membaca sumber-sumber referensi atau mehayabalengan keterangan-
keterangan yang mutakhir dari majalah, koran daaganya yang semua bahan tersebut
dapat diperoleh mereka dari perpustakaan.

Agar siswa tidak terlalu tegang dalam menerimdajpean maka guru
menjadikan perpustakaan sebagai media belajaret@iusnnya guru tersebut minta izin
kepada petugas perpustakaan agar belajar dan raebggplan dengan lancar.

Dan ternyata banyak siswa yang memanfaatkan laypegoustakaan tersebut
sebagai media belajar sebanyak 58 % jawaban respot@h siswa yang mempunyai

motivasi untuk meminjam buku untuk mengisi waktarlg sebanyak 63 % jawaban

192 Hasil wawancara dengan lbu Titin, selaku Koordingperpustakaan pada hari jum'at tanggal 23
mei 2008



responden. Kunjungan siswa keperpustakaan selamansaggu sebanyak satu sampai
dua kali 52 % jawaban responden, perpustakaan SkHemMI Singosari Malang bagi
siswa sangat berfungsi sekali dimana waktu berfupgsgustakaan setiap hari 53 %
jawaban responden dan setiap ada tugas 45 % jawesaonden dan setiap ada ujian 2
% jawaban responden. Ternyata perpustakaan SMPriNe§engosari Malang sangat
berfungsi bagi siswa-siswi SMP Negeri | Singosaraldmg dimana tanpa adanya
perpustakaan siswa tidak dapat mencari koleksikkoleuku yang diperlukan.

Dari hasil interview dengan responden diketahuiwaalmayoritas alasan siswa
mengunjungi perpustakaan adalah agar tidak kalagaseteman yang lain pada waktu
diajar di kelas oleh guru. Karena apabila siswahtenambaca mudah menangkap
materinya. Selain dari jawaban di atas banyak gigwa yang menyatakan pergi ke
perpustakaan untuk mengisi waktu luang pada waltitalnat atau pada jam kosong.
Selain itu mayoritas mengunjungi perpustakaan tltikya untuk meminjam buku, juga
untuk sekedar mambaca, berdiskusi dan mengerjalkigas tdari guru yang harus
diselesaikan pada hari itu juga.

Dengan adanya perpustakaan yang cukup baik demgaykdpnya buku-buku
yang ada dan relevannya dengan pelajaran memiswed yang memanfaatkan layanan
perpustakaan sebagai sarana penunjang 43 % jawedi@anden dan untuk menambah
pengetahuan dan pengalaman 45 % jawaban respondeam $elas dengan adanya
perpustakaan sekolah pengetahuan siswa tentangdRand Agama Islam semakin
bertambah. Meskipun pengetahuan siswa tentang dikesaiAgama Islam lebih banyak
dari kultur keluarga 38 % jawaban responden, tetapgan adanya perpustakaan sekolah

siswa dapat membaca buku-buku yang ada dan pengetasiswa akan semakin



bertambah. Dari hasil interview dengan Bu Titin ddm Ni'mah di jelaskan bahwa
siswa—siswi di SMP Negeri 1 Sigosari Malang sabgatar-benar memanfaatkan layanan

perpustakaan yang ada.

3. Peranan Perpustakaan sekolah Terhadap Pendaljeana Islam

Dari hasil wawancara dengan kepala sekolah tentpaga kepala sekolah sendiri
untuk meningkatkan efesiensi terhadap peranan gefaan mengatakan bahwa dengan
memberdayakan seluruh potensi yang ada, baik tepagkatawan, guru, siswa dan
seluruh warga sekolah untuk gemar membaca, dan meananfaatkan perpustakaan
yang ada menjadi salah satu sumber beldfar.
Perpustakaan di SMP Negeri Singosari Malang bulkamyd sebagai tempat mencari
referensi, baca buku dan lain-lain. Bahkan lebih da yaitu tempat mereka (siswa)
bermain dan refresing. Hal ini bisa dilihat dengadanya koleksi buku-buku cerita,
majalah dan kliping-kliping yang ada diperpustakaan

Perpustakaan sekolah sangat berperan sekali bagarieya belajar mangajar,
karena dengan adanya perpustakaan manusia bisangeenkehidupan sosial. Karena
kemampuan seseorang sekarang kurang memadai dgetgi@man manusia hampir
seluruhnya telah tercatat dalam bentuk buku dararbéhhan pustaka lainnya, yang
sampai batas tertentu terhimpun dalam koleksi selpggpustakaan sehingga dengan
demikian segala apa yang telah dicapai manusia teteatat.

Keberadaan perpustakaan disekolah-sekolah jugapaiean wujud kongkrit dari

upaya pemerintah dalam meningkatkan aktifitas dalites pembelajaran di indonesia.

193 Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah SMP Ne@rigosari Malang pada hari kamis tanggal
22 Mei 2008



Diharapkan dengan adanya perpustakaan sekolah dswguru mempunyai kesimpatan
yang luas dalam mengembangkan bakat dan mempgdumgetahuan, membangkitkan
motivasi belajar dan menumbuhkan semangat dalambaes.

Di perpustakaan SMP Negeri | Singosari Malang makap sekolah yang lebih
unggul dalam pengetahuan umum, akan tetapi perggyargang banyak diperoleh
adalah dalam bidang agama. Tetapi peranan perpasta SMP Negeri | Singosari
Malang belum berrfungsi karena minimnya buku-budmntang Agama khususnya buku
Agama Islam, di perpustakaan SMP Negeri | Singddatang cuma mempunyai koleksi
Kamus Bahasa Arab dan Ensiklopedia saja dan ittidak boleh di pinjam cuma dibaca
di perpustakaan saja.

Dengan minimnya koleksi buku Agama membuat paravasi&kebingungan
mencari refrensi di perpustakaan, sehinga boletitallan perpustakaan di SMP Negeri |
Singosari Malang tidak berperan terhadap Pendididgama Islam.

Dengan kondisi perpustakaan seperti dikemukakalajgopean umumnya lebih
bersifat ilmu-ilmu umum, disini masih berat sebatfiaam pendidikan kita, sifatnya tidak
menghidupkan pendidikan agama dan paling tidakifaetsimbangnya anak didik bila

pendidikan agama dapat fungsional dengan perkemianty dan kejadian tadi lainnya.



BAB V
PENUTUP
A. KESIMPULAN
Dari skripsi dan analisis data yang penulis papagada bab-bab sebelumnya

dapat ditarik kesimpulan sebagai inti dari pembahasda skripsi ini sebagai berikut

1. Administrasi perpustakaan SMP Negeri | Singostaiang belum lengkap hal ini
bisa dilihat dari kelengkapan jumlah koleksi bulkang tersedia di perpustakaan
kurang lengkap sebanyak 60% responden sehinggaa smsasih kebingungan

mencari refrensi, khususnya koleksi buku-buku Agatetapi kualitas buku-buku



yang ada cukup bagus sebanyak 58% jawaban respatateryang kurang relevan
dengan pelajaran sebanyak 45% jawaban respondemelmyebabkan pelajaran
Agama tidak dihiraukan.

2. Siswa SMP Negeri | Singosari Malang setiap haribgaar-benar memanfaatkan
layanan perpustakaan, dimana setiap ada waktu gassiwa menyempatkan untuk
pergi keperpustakaan.

3. Perpustakaan di SMP Negeri | Singosari Malang beluberperan terhadap
Pendidikan Agama Islam hal ini bisa dilihat banygk koleksi buku-buku yang
kurang tentang buku Agama, mengakibatkan siswaasisgbingungan mencari
refrensi. Diperpustakaan SMP Negeri | Singosaridviglcuma mempunyai koleksi
Kamus Bahasa Arab dan Ensiklopedia saja dan ittidak boleh di pinjam cuma

dibaca di perpustakaan saja.

C. SARAN
Dari kesimpulan yang ada serta melihat situasi yadg di SMP Negeri |
Singosari Malang maka ada beberapa saran yangpemidis sampaikan :

1. Kurang lengkapnya fasilitas perpustakaan, yaituakgrkatalog sehingga siswa
merasa kesulitan mencari daftar buku-buku yang riik@n siswa. Guru dan
pustakawan harus memperbanyak lagi katalog daek&iekoleksi di perpustakaan
SMP Negeri | Singosari Malang

2. Sebaiknya guru dan pustakawan bisa menjadikgsuptakaan lebih efektif dengan

tidak masuknya suara bising waktu istirahat dalarmng perpustakaan sehingga

siswa bisa membaca dan belajar dengan tenang.



3. Pihak sekolah sebaiknya menambah jumlah kolbkk&u terutama pada mata
pelajaran agama karena seperti diketahui bahwa ateraglanya perpustakaan
koleksi buku siswa khususnya buku agama dalam memlampengetahuan siswa
dan prestasi siswa meningkat terutama dalam patajargama. Bagaimana
sebaiknya adanya keseimbangan antara prestasi galajaran umum dan agama.

Dan penulis mengharapkan agar semua pengunjungigiekaan untuk ikut
berpartisipasi terhadap perkembangan perpustakalrsécara aktif maupun pasif’
agar perpustakaan dapat terlaksana dalam perarsatarhgdap Pendidikan Agama

Islam.
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